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ABSTRAK

Rizky Ramadhan Lubis : Pengaruh Harga dan Produktivitas Terhadap
Kesejahteraan Petani Kelapa Sawit Di Desa
Pasar Ujung Batu Kecamatan Sosa Kabupaten
Padang Lawas Perspektif Ekonomi Syariah

Penelitian ini dilatarbelakangi adanya fenomena masyarakat Desa Pasar
Ujung Batu bekerja sebagai Petani Swadaya Kelapa Sawit. Tetapi harga Kelapa
Sawit berfluktuasi dan cenderung menurun. Perubahan harga kelapa sawit ini
menyebabkan pendapatan petani swadaya kelapa sawit tidak stabil, sehingga
kesejahteraan petani juga berpengaruh. Tujuan penelitian ini adalah tentang
apakah pengaruh variabel harga kelapa sawit terhadap kesejahteraan petani,
apakah pengaruh produktivitas kelapa sawit terhadap kesejahteraan petani kelapa
sawit dan apakah pengaruh variabel harga kelapa sawit dan produktivitas kelapa
sawit secara simultan.

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Subjek penelitian adalah
petani kelapa sawit. Populasi berjumlah 1044 petani kelapa sawit yang berada di
Desa Pasar Ujung Batu Kecamatan Sosa Kabupaten Padang Lawas. Sampel
berjumlah 92 responden dengan menggunakan metode simple random sampling.
Data penelitian menggunakan data primer yang diperoleh langsung dari sumber
pertama baik dari individu atau perorangan seperti hasil pengisian kuesioner.
Metode Analisa data yang digunakan adalah analisis regresi linear berganda yang
dibantu dengan software SPSS versi 25.

Berdasarkan hasil statistik dalam penelitian ini menunjukkan bahwa uji t
pada variabel harga thiwung < taner (0,125 > 1,66216) dengan sig > 0,05 (0.901>
0,05), menunjukkan bahwa secara parsial harga kelapa sawit tidak berpengaruh
positif secara signifikan terhadap kesejahteraan petani kelapa sawit. Nilai t pada
produktivitas thiung > twaer (4,452 > 1,66216) dengan sig < 0,05 ( 0,000< 0,05)
artinya bahwa secara parsial variabel produktivitas berpengaruh positif secara
signifikan terhadap kesejahteraan petani kelapa sawit. Nilai simultan pada
penelitian didapat fhiwng >ftabel (9,914>2,71) dengan nilai signifikasi < 0,05
(0.000<0,05) yang artinya variabel harga dan produktivitas berpengaruh secara
simultan terhadap kesejahteraan petani kelapa sawit. Didapat nilai koefisien
determinasi sebesar 0,164 yang mana artinya sebesar 16,4% variabel harga dan
produktivitas berpengaruh terhadap kesejahteraan petani kelapa sawit sedangkan
sisanya 83,6% dipengaruhi oleh faktor-faktor yang dianggap berpengaruh
terhadap kesejahteraan petani. Dalam analisis ekonomi syariah, pengaruh harga
dan produktivitas terhadap petani kelapa sawit di Desa Pasar Ujung Batu dapat
dianalisis melalui prinsip-prinsip keadilan, kesejahteraan, dan keberlanjutan.
Ekonomi syariah menitikberatkan pada pemenuhan kebutuhan masyarakat serta
distribusi  kesejahteraan yang merata, tidak semata-mata berfokus pada
keuntungan.

Kata Kunci : Harga, Produktivitas, Kesejahteraan Petani
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kesejahteraan dapat didefinisikan sebagai keadaan keseluruhan
kebahagiaan, kesehatan, dan keseimbangan yang melibatkan berbagai dimensi
kehidupan seseorang atau suatu masyarakat. Istilah ini sering dipergunakan untuk
menggambarkan tingkat kesehatan dan kebahagiaan individu atau kelompok
dalam konteks ekonomi, sosial, dan psikologis. Pengukuran kesejahteraan dapat
dilakukan dengan berbagai metode, termasuk penilaian terhadap pendapatan,
kesehatan fisik dan mental, tingkat pendidikan, stabilitas ekonomi, dan kepuasan
hidup secara keseluruhan. Pada tingkat personal, kesejahteraan dapat mencakup
aspek-aspek seperti kepuasan dalam pekerjaan, hubungan sosial, dan pertumbuhan
pribadi.

Namun secara lebih luas, kesejahteraan didefinisikan sebagai terbebasnya
seseorang dari jerat kemiskinan, kebodohan serta rasa takut sehingga diperoleh
kehidupan yang aman dan tentram secara lahiriah maupun batiniah." Menurut
Sudarsono, kesejahteraan masyarakat adalah kondisi ekonomi yang baik karena
berlakunya aturan dalam perekonomian yang mengatur aktivitas dari semua pihak

dan pembagian pendapatan masyarakat sebagai hasil kegiatan ekonomi tersebut.’

! Sodig, A. (2015). Konsep kesejahteraan dalam islam. Equilibrium, 3(2), h. 380-405.

2 Arif, W. (2023). Pengaruh Biaya Produksi Dan Luas Lahan Terhadap Pendapatan
(Studi Pada Petani Kelapa Sawit KUD Jaya Makmur Desa Bumi Makmur Kec. Mesuji Raya Kab.
Ogan Komering Ilir) (Doctoral dissertation, UIN Raden Intan Lampung).



Adapun salah satu contoh kesejahteraan dapat diperoleh dari kegiatan
ekonomi seperti pada sektor pertanian kelapa sawit yang merupakan bentuk
kegiatan ekonomi di daerah pedesaan yang tujuan utamanya adalah untuk
meningkatkan pendapatan petani agar dapat menghidupi seluruh keluarganya
sekaligus meningkatkan kesejahteraan petani tersebut. Pada petani sawit
kesejahteraan dapat diketahui dari kemampuan petani dalam memperoleh
pendapatan rumah tangga yang dimanfaatkan untuk memenuhi kebutuhan dasar
hidup keluarga seperti sandang, pangan, papan, kesehatan, dan pendidikan. Ketika
pendapatan petani tersebut sudah mampu memenuhi kebutuhan rumah tangga,
maka petani dan keluarganya dianggap sudah sejahtera, tetapi sebaliknya jika
pendapatan yang diperoleh tersebut belum mampu memenuhi kebutuhan dasar,
maka petani dikatakan belum sejahtera.

Kendala yang kerap terjadi pada perekonomian rakyat di pedesaan adalah
harga jual hasil panen yang tidak stabil. Hal ini seringkali menjadi kendala
kendala yang signifikan untuk peningkatan produktivitas dan pendapatan petani.
Produktivitas tersebut pada dasarnya sangat tergantung dari potensi sumber daya
alam dan manusia yang tersedia. Ketika produktivitas kelapa sawit rendah,
mengakibatkan pendapatan yang diharapkan sangat kecil dan ini akan

menghambat petani meraih kehidupan yang kesejahteraannya baik.*

® Pratiwi, R. Y., Yusra, A. H. A., & Kurniati, D. (2022). Pendapatan dan Tingkat
Kesejahteraan Petani Kelapa Sawit di Kecamatan Jangkang Kabupaten Sanggau. Jurnal Ekonomi
Pertanian dan Agribisnis, 6(1), h. 122-129.
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Saat ini, perkebunan kelapa sawit di Provinsi Sumatera Utara merupakan
yang kedua terluas di Pulau Sumatera, setelah Provinsi Riau, dan berada di
peringkat ketiga secara nasional di Indonesia. Perkebunan ini tersebar di berbagai
Kabupaten/Kota, seperti Asahan, Padang Lawas, Padang Lawas Utara, Labuhan
Batu Utara, Langkat, Simalungun, Mandailing Natal, Labuhanbatu Selatan, Deli
Serdang, dan Serdang Bedagai. Luas dan produksi kelapa sawit di Sumatera
Utara terus mengalami peningkatan setiap tahunnya.

Kabupaten Padang Lawas pada umumnya mata pencaharian
masyarakatnya adalah bertani kelapa sawit. Hal ini dapat dilihat dari
meningkatnya luas lahan kelapa sawit dari tahun ke tahun di Kabupaten Padang
Lawas salah satunya di Kecamatan Sosa. Data perkembangan luas lahan, produksi
dan produktivitas kelapa sawit di Kecamatan Sosa Kabupaten Padang Lawas

disajikan pada Tabel 1.1.

Tabel. 1. 1
Luas Area,Produksi dan Produktivitas Petani Kelapa Sawit Menurut Kecamatan
Sosa di Kabupaten Padang Lawas.

Tahun Luas Produksi Produksi
area(Ha) (ton) (Kg/Ha/Thn)
TBM ™ TT™M

2018 1.297,00 | 3.304,00 7,25 59.699,97 18069,00

2019 1.304,00 | 3.314,00 7,25 49.312,32 14.880,00

2020 1.290,00 | 3.304,50 3,00 13.889,00 4.203,06

2021 1.290,00 | 3.304,50 3,00 14.089,00 4.263,58

2022 890,00 3.304,50 33,00 14.089,00 4.263,58
2023 800,00 3.304,50 33,00 14.889,00 4.263,58

Sumber : Angka Tetap Kabupaten Padang Lawas



Keterangan:
TBM = Tanaman Belum Menghasilkan
TM = Tanaman Menghasilkan
TTM = Tanaman Tua Menghasilkan

Berdasarkan data dalam Tabel 1.1, dapat dijelaskan bahwa Kecamatan
Sosa di Kabupaten Padang Lawas memiliki luas areal perkebunan kelapa sawit
dari tahun 2018 hingga 2022. Meskipun memiliki luas areal yang besar,
Kecamatan Sosa belum menjadi produsen kelapa sawit terbesar di Kabupaten
Padang Lawas, dan tingkat produktivitasnya masih rendah dibandingkan dengan
kecamatan lain yang memiliki luas lahan lebih kecil. Data tersebut menunjukkan
bahwa banyak petani di Kecamatan Sosa memiliki perkebunan kelapa sawit
swadaya, yang berarti mereka memiliki lahan sendiri dan menghasilkan
pendapatan dari kelapa sawit.

Desa Pasar Ujung Batu merupakan Desa yang berada di kecamatan Sosa
Kabupaten Padang Lawas. Dengan Luas wilayahnya 611,85 km? dan dipadati
dengan jumlah penduduk 4233 jiwa. Lahan yang masyrakat kelola adalah lahan
milik sendiri. Sekitar 80% masyarakatnya berprofesi sebagai petani kelapa sawit,
selain itu sebagai pedagang, buruh tani, pengrajin, pegawai swasta, peternak dan
lainnya.

Masyarakat Desa Pasar Ujung Batu mengandalkan penghasilannya pada
kebun sawit yang dimiliki. Setiap petani memiliki kebun kelapa sawit dengan
rata-rata perluasannya masing-masing berkisar antara 2 dan 10 Ha kebun kelapa

sawit. Dilihat dari pola konsumsi dan tingkat pendapatan, petani sangat



bergantung pada hasil panen kelapa sawit mereka. Meskipun beberapa dari
mereka memiliki sumber penghasilan tambahan, hal tersebut tidak dominan
dalam konteks keseluruhan.

Fluktuasi kesejahteraan dapat dilihat dari tingkat pengeluaran. Hal ini
dapat didukung oleh hasil observasi yang dilakukan penulis melalui wawancara
dengan seorang pedagang kelontong dan sayuran di salah satu pasar Desa Pasar
Ujung Batu. Pedagang tersebut mengakui bahwa ketika harga kelapa sawit naik,
pasar menjadi ramai dengan pembeli, dan seringkali barang dagangannya terjual
dengan keuntungan, mengembalikan modalnya. Sebaliknya, ia menyatakan
bahwa ketika harga kelapa sawit rendah, pasar menjadi sepi, bahkan modal untuk
dagangannya tidak mencukupi.’

Harga kelapa sawit, produktivitas kelapa sawit, dan pendapatan petani
saling terkait satu sama lain. Terbukti bahwa ketika harga kelapa sawit
mengalami penurunan, beban pengeluaran petani untuk merawat tanaman kelapa
sawit mereka menjadi lebih berat. Berdasarkan hasil observasi di Desa Pasar
Ujung Batu, penduduk di sana mengakui bahwa ketika harga kelapa sawit
menurun, pendapatan mereka juga turun. Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa
meskipun produktivitas tetap, penurunan harga kelapa sawit secara otomatis
mengakibatkan penurunan pendapatan petani.’

Berdasarkan sejumlah permasalahan yang telah diuraikan dan latar

belakang yang disajikan, penulis tertarik untuk menetapkan petani kelapa sawit

> Ibu Lasmi, Pe€dagang, wawancara, di desa Pasar Ujung Batu, pada tanggal 21 Juli 2024.

® Hamonangan, Penduduk, observasi, di desa Pasar Ujung Batu, pada
tanggal 24 juli 2024.



sebagai fokus penelitian dengan judul " Pengaruh Harga Dan Produktivitas
Terhadap Kesejahteraan Petani Kelapa Sawit Di Desa Pasar Ujung Batu
Kecamatan Sosa Kabupaten Padang Lawas Perspektif Ekonomi Syariah ".
B. Batasan Masalah
Agar Penelitian ini terarah makan peneliti membatasi permasalahan
penelitian ini pada “Pengaruh Harga Dan Produktivitas Terhadap
Kesejahteraan Petani Kelapa Sawit Di Desa Pasar Ujung Batu Kecamatan
Sosa Kabupaten Padang Lawas Perspektif Ekonomi Syariah «
C. Rumusan Masalah

Berdasarkan masalah yang diuraikan di atas, maka permasalahan yang

akan dibahas dalam penelitian ini adalah :

1. Apakah variabel harga berpengaruh secara parsial terhadap
kesejateraan petani kelapa sawit ?

2. Apakah variabel produktivitas berpengaruh secara parsial terhadap
kesejateraan petani kelapa sawit?

3. Apakah pengaruh variabel harga kelapa sawit dan produktivitas kelapa
sawit secara simultan terhadap kesejahteraan petani kelapa sawit
perspektif ekonomi syariah ?

D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan isu penilitian dan rumusan masalah yang telah di uraikan,

maka tujuan yang ingin dicapai adalah :

1. Untuk mengetahui pengaruh harga kelapa sawit terhadap kesejateraan

petani kelapa sawit.



2. Untuk mengetahui pengaruh produktivitas kelapa sawit terhadap
kesejahteraan petani kelapa sawit.

3. Untuk mengetahui pengaruh variabel harga kelapa sawit dan
produktivitas kelapa sawit secara simultan terhadap kesejahteraan
petani kelapa sawit menurut perspektif ekonomi syariah.

E. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini terbagi menjadi dua bagian adalah sebagai

berikut :

1. Secara teoritis

Penelitian ini merupakan pelatihan intelektual yang diharapkan
mampu meningkatkan pemahaman terkait dengan kesejahteraan
petani kelapa sawit agar mampu mengambil kebijakan dalam
menyimbangkan antara pendapatan dengan kesejahteraan.

2. Secara praktis

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sarana yang bermanfaat
dalam mengimplementasikan tentang harga kelapa sawit dan
produktivitas tentang harga kelapa sawit dan produktivitas kerja
terhadap kesejahteraan petani kelapa sawit.

a. Bagi penulis
Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan Studi Prodi
Ekonomi Syariah Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam

Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Serta dapat menambah



pemahaman mengenai hal-hal yang berhubungan dengan teori

harga, serta faktor-faktor yang mempengaruhinya di lapangan.

b. Bagi akademisi

Penelitian ini dapat dijadikan referensi, bahan kajian

rujukan bagi pembaca yang berasal dari banyak kalangan.

E.Sistematika Penulisan

Dalam pembahasan ini, penulis menggunakan metode deduktif, yaitu

pengumpulan data-data yang ada hubungannya dengan masalah yang diteliti,

kemudian data tersebut dianalisa dan diambil kesimpulan dan saran. Agar

memudahkan peneliti dan memberkan gambaran yang comprehensive terkait

penelitian ini, kami merancang susunan penulisan sebagai berikut:

BAB |

BAB Il

: PENDAHULUAN

Dalam bab ini, terdapat penjelasan mengenai konteks
permasalahan, batasan-batasan pernyataan-pernyataan penelitian
yang diajukan, tujuan dari penelitian ini, manfaat dari hasil
penelitian, serta pengaturan sistematika penulisan.

"“TINJAUAN PUSTAKA

Dalam bab ini, yang menjelaskan pengelolaan kelapa sawit
terhadap kesejahteraan petani dalam perspektif ekonomi syariah,
penelitian sebelumnya, kerangka pemikiran, dan hipotesis

penelitian.



BAB IlI

BAB IV

BAB V

: METODE PENELITIAN

Dalam bab ini akan membahas tentang hasil penelitian, lokasi
penelitian, Subjek dan Objek penelitian, Populasi dan Sample,
sumber Data, Teknik Pengumpulan Data dan Teknik Analisis Data
:HASIL DAN PEMBAHSAN

Dalam bab ini akan membahas mengenai harga berpengaruh secara
parsial terhadap kesejahteraan petani kelapa sawit,produktivitas
berpengaruh secara parsial terhadap kesejahteraan petani kelapa
sawit, dan pengaruh harga dan produktivitas secara simultan
terhadap kesejahteraan petani kelapa sawit perspektif ekonomi
syariah.

: KESIMPULAN DAN SARAN

Dalam bab ini akan membahas mengenai kesimpulan dari bab
sebelumnya serta saran-saran yang diperlukan dalam upaya
kesempurnaan.selanjutnya disertakan daftar pustaka yang
dijadikan sebagai sumber dalam pembahasan ini serta beberapa

lampiran.

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN-LAMPIRAN



BAB 11
KAJIAN TEORITIS
A. Kerangka Teoritis
1. Konsep Kesejahteran

a. Pengertiaan Kesejahteraan

Kesejahteraan yaitu  Welfare State  menurut  Bentham,
mempromosikan gagasan bahwa pemerintah memiliki tanggung jawab
untuk menjamin the greatest happiness (atau welfare) of the greatest
number of their citizens. Bentham menggunakan istilah ‘utility’ (kegunaan)
untuk menjelaskan konsep kebahagiaan atau kesejahteraan. Berdasarkan
prinsip utilitarianisme yang ia kembangkan, Bentham berpendapat bahwa
sesuatu yang dapat menimbulkan kebahagiaan ekstra adalah sesuatu yang
baik. Sebaliknya, sesuatu yang menimbulkan sakit adalah buruk.’

Menurut kamus bahasa Indonesia kata sejahtera yang mempunyai
makna aman,sentosa,makmur,dan selamat (terlepas dari segala macam
gangguan, kesukaran, dan sebagainya. Kata sejahtera mengandung
pengertian dari bahasa sansekerta‘“catera”yang berarti payung. Dalam
konteks kesejahteraan, “catera” adalah orang yang sejahtera, yakni orang

yang dalam hidupnya bebas dari kemiskinan, kebodohan, ketakutan, atau

” Abdul Aziz Hakim,Implementasi Konsep Diskresi Dalam Penanggulangan covid-19
Menurut Sistem Hukum Ketatan€garaan, Justisia Vol VII No 14,2020, h. 935

10
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kekhawatiran sehingga hidupnya aman dan tentram, baik lahir maupun
batin.?

Menurut Undang-Undang Nomor 13 tahun 1998 menjelaskan juga
tentang arti dari kesejahteraan. Kesejahteraan didefinisikan sebagai suatu
tata kehidupan dan penghidupan sosial baik material maupun spiritual yang
diliputi rasa keselamatan, kesusilaan, dan ketentraman lahir batin yang
memungkinkan bagi setiap warga negara untuk mengadakan pemenuhan
jasmani, rohani, dan sosial yang sebaik-baiknya bagi diri, keluarga, serta
masyarakat dengan menjunjung tinggi hak dan kewajiban asasi manusia
sesuai dengan Pancasila.’

Cendekiawan Muslim Imam Al-Ghazali merupakan seorang yang
pertama merumuskan konsep fungsi kesejahteraan (maslahah) sosial.
Dalam bukunya lhya Ulumuddin Al-Ghazali mengemukakan dalam
masyarakat Islam ada 5 aspek yang sangat berpengaruh kepada tercapainya
kesejahteraan sosial yaitu; tujuan utama Syariat Islam adalah agama (din),
jiwa (nafs), akal (aqgl), keturunan (nasl), dan harta (maal). Menurut Muslim
Imam Al-Ghazali aktifis ekonomi merupakan bagian dari sosial masyarakat
yang sudah ditetapkan Allaah subhanahu wa ta“alaa, apabila hal ini tidak
dipenuhi kehidupan dunia akan runtuh dan kehidupan umat manusia akan
binasa. Lebih jauh, Imam Al-Ghazali merumuskan tiga alasan mengapa

seseorang harus melakukan aktivitas ekonomi, pertama untuk memenuhi

® Andi putra pratama,”’Peran Mesjid Terhadap Kesejaht€raan Jamaah”,(Skripsi:IAIN

Purwekerto,2021),h. 7
® Ibid., h. 15



12

kebutuhan hidup yang bersangkutan, kedua mensejahterakan keluarga, dan

ketiga memebantu orang lain yang membutuhkan.™

Biro Pusat Statistik Indonesia menerangkan bahwa guna melihat

tingkat kesejahteraan rumah tangga suatu wilayah ada beberapa indikator

yang dapat dijadikan ukuran, antara lain adalah:

1) Tingkat pendapatan keluarga
2) Komposisi pengeluaran rumah tangga dengan membandingkan
pengeluaran untuk pangan dengan non-pangan.
3) Tingkat pendidikan keluarga
4) Tingkat kesehatan
5) Kondisi perumahan serta fasilitas yang dimiliki dalam rumah tangga.
b. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kesejahteraan
Tingkat kesejahteraan dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti
tingkat pendapatan, pengeluaran, pola konsumsi,tingkat pendidikan, tempat
tinggal dan kesehatan. Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat
kesejahteraan tersebut adalah*:
1) Tingkat pendapatan
Aspek yang paling krusial dalam kesejahteraan adalah pendapatan,
karena beberapa dimensi kesejahteraan rumah tangga terkait dengan

tingkat pendapatan. Semakin tinggi pendapatan rumah tangga,

h. 62

19 Adiwarman A. Karim, Ekonomi Makro Islam, (Jakarta: Raja Grafindo P€rsada, 2015),

"' Nyoman Dedi Arimawan,”P€ngaruh Pendapatan Dan Pola Konsumsi Terhadap

Kesejahteraan Keluarga Nelayan Di Desa Bunutan Kecamatan Abang”,Jurnal Pendididkan
Ekonomi,Vol. 10 No.1,2022,h. 154
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persentase pendapatan yang diperuntukkan untuk kebutuhan pangan
akan semakin berkurang. Dengan kata lain, jika peningkatan
pendapatan tidak diikuti oleh perubahan dalam pola konsumsi, maka
rumah tangga tersebut dapat dianggap sejahtera. Sebaliknya, jika
peningkatan pendapatan mendorong perubahan dalam pola konsumsi,
maka kesejahteraan rumah tangga tersebut tidak dapat dijamin.
2) Tingkat pengeluaran
Pengeluaran konsumsi suatu masyarakat ditentukan terutama oleh
tingginya pendapatan tertinggi yang pernah dicapainya. Pendapatan
berkurang, masyarakat tidak akan banyak mengurangi pengeluaran
untuk konsumsi. Untuk mempertahankan tingkat konsumsi yang
tinggi, terpaksa mengurangi besarnya saving. Apabila pendapatan
bertambah maka konsumsi mereka juga akan bertambah dan saving
mereka juga ikut bertambah. Kenyataan ini terus kita jumpai sampai
tingkat pendapatan tertinggi telah tercapai kembali.*?
3) Pola konsumsi
Pola konsumsi merupakan salah satu faktor penting dalam
kesejahteraan. Besar kecilnya proporsi pengeluaran untuk konsumsi
makanan terhadap seluruh pengeluaran rumah tangga/keluarga dapat
memberikan gambaran kesejahteraan rumah tangga tersebut.
Dampak dari usaha usaha tani kebun kelapa sawit tersebut dilihat

dari perbedaan pendapatan yang dapat mempengaruhi pola konsumsi.

12 1hid.,h. 155-156
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Sehingga dengan adanya usaha tani kebun kelapa sawit tersebut
menyebabkan terjadinya perbedaan daya beli masyarakat baik untuk
kebutuhan primer maupun kebutuhan sekunder, serta terjadinya
perbedaan untuk konsumsi investasi SDM, dan kegiatan sosial.
4) Pendidikan

Pendidikan merupakan salah satu aspek penting dalam mengukur
tingkat kesejahteraan. Namun yang dilihat tidak hanya 15 tingkatnya,
tetapi juga kualitasnya. Sedangkan tingkat pendidikan anak-anak di Desa
Pasar Ujung Batu merupakan tingkat pendidikan yang standar dalam
tingkatan Sekolah Dasar yakni sekolah gratis yang disediakan
pemerintah begitu pula dengan tingkatan Sekolah Menengah pertama,
masayarakat memasukkan anak-anaknya ke sekolah yang sesuai
kesanggupan mereka begitu pula dengan tingkata Sekolah Menengah
Atas. Sedangkan dalam tingkatan perkuliahan, sangat sedikit yang
melanjutkan pendidikannya selain daripada yang memperoleh beasiswa
dari pemerintah setempat. Setalah menamatkan sekolah, kebanyakan
dari mereka pergi merantau untuk mencari pekerjaan.*?
5) Tempat tinggal

Dari segi tempat tinggal, kebanyakan rumah yang menjadi tempat
tinggal mereka masih menggunakan kayu/papan. Bahkan masih banyak yang
tidak memiliki kamar mandi, sehingga setiap harinya mereka harus ke sungai

untuk mandi, mencuci piring, mencuci pakaian dan keperluan lainnya.

3 Tulus T.H Tambunan, Perekonomian Indonesia Era Orde Lama Hingga Jokowi,
(Bogor, Ghalia Indonesia, 2015), h. 110
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Yang harus difokuskan adalah bentuk dan kualitas. Pada umumnya
bentuk dari rumah yang dimiliki orang miskin lebih kecil dan sederhana
dibandingkan rumah yang dimiliki orang kaya. Yang terkait dengan kualitas
adalah menyangkut kualitas dari bahan-bahan bangunan yang digunakan dan
kualitas dari rumah itu sendiri dilihat dari sisi kenyamanan, kesehatan dan
keselamatan.

6) Kesehatan

Seperti halnya pendidikan, kesehatan juga dilihat sebagai salah satu
aspek penting dari pengukuran tingkat kesejahteraan. Dua komponen penting
dari aspek kesehatan yang harus diukur. Komponen pertama adalah akses ke
pelayanan kesehatan yang layak, indikatornya misalnya adalah persentase dari
jumlah populasi yang memiliki akses ke pelayanan kesehatan yang baik.
Komponen kedua adalah kondisi kesehatan rata-rata masyarakat.**

2. Harga
1. Pengertian Harga

Harga adalah jumlah uang yang dibutuhkan untuk membeli
barang dan jasa terkait. Disarankan untuk selalu konsisten dalam
menentukan harga suatu produk atau jasa karena hal tersebut akan
membantu bisnis yang sedang dijalankan mendapatkan lebih banyak
pelanggan dengan menetapkan harga yang wajar.’> Dalam konteks

ekonomi, harga mencerminkan nilai relatif dari barang atau jasa tersebut

" Ibid., h. 115

¥ Muflihul Fadhil., Nuryanti., & Muslim, Pengaruh Kualitas P€layanan Dan Harga
Terhadap Kepuasan Peserta Bukan Penerima Upah Pada Bpjs Ketenagakerjaan Perspektif
Ekonomi Syariah, Journal of Sharia and Law Vol. 3, No. 2, April 2024, h. 341-355
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dalam bentuk uang. Harga berfungsi sebagai mekanisme untuk
menyeimbangkan penawaran dan permintaan di pasar.*®

Adapun defenisi dari harga menurut beberapa para ahli adalah
sebagai berikut:

1. Adam Smith: Adam Smith, bapak ekonomi klasik, menyatakan
bahwa harga adalah "jumlah uang yang harus dibayar untuk sesuatu
yang kita peroleh."*’

2. Paul A. Samuelson: Paul A. Samuelson, dalam bukunya
"Economics," mendefinisikan harga sebagai "jumlah uang yang harus
dibayar oleh konsumen untuk mendapatkan suatu produk."*®

3. Philip Kaotler: Philip Kotler, seorang ahli pemasaran terkenal,
mendefinisikan harga sebagai "jumlah uang yang harus dibayar
pelanggan untuk mendapatkan produk atau jasa."*

Dari beberapa penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
harga adalah nilai relatif dari suatu barang atau jasa dalam bentuk uang

yang ditetapkan sesuai dengan manfaatnya bagi pembeli.Kebijakan terkait

harga kelapa sawit dapat beragam antar negara dan bergantung pada

16

Grafindo
Persada, 2018), h. 95.

7 syamsul e ffendi,Penetapan Harga dalam Perspektif Ekonomi islam. Mutlagah:jurnal
kajian ekonomi syariah, Vol 1 No 2, 2021, h. 26-35.

18 Fadliyanti, L., Yanti, S., & Manan A, Pengaruh belanja modal, inv€stasi PMDN dan
investasi PMA terhadap pertumbuhan €konomi kabupateén/kota di Provinsi NTB. Journal of
Economics and Business, Vol, 7 No 1, 2021, h, 18-39.

9 pramudita, D. T., Gunawan, N. F., Ningsih, M. C., & Adilah, R. Determinasi
Kepuasan Pelanggan Dan Loyalitas P€langgan: Harga Dan Kualitas Produk (Lit€rature Review

Manajemen Pemasaran). Jurnal Manajemen Pendidikan Dan Ilmu Sosial, Vol 3 No 1, 2022, h.
424-436.

Thamrin Abdullah dan Francis Tantri, Manajemeén Pemasaran, (Jakarta, Raja
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berbagai faktor, termasuk kondisi ekonomi, kebijakan lingkungan, dan
kepentingan dalam sektor pertanian.

Kelapa sawit merupakan komoditas utama yang memiliki dampak
ekonomi yang signifikan di beberapa negara produsen. Pemerintah
mungkin memberikan subsidi atau dukungan kepada petani kelapa sawit
sebagai upaya untuk mendorong produksi dan menjaga keberlanjutan
ekonomi di sektor ini. Subsidi tersebut dapat berupa bantuan seperti
pupuk, bibit unggul, atau insentif lainnya.

Kebijaksanaan diambil dengan tujuan untuk melindungi petani dan
menstabilkan perekonomian. Penetapan harga pembelian kelapa sawit
produksi pekebun ditetapkan melalui Peraturan Menteri Pertanian Nomor
14/PERMENTAN/OT.140/2013 tentang kebijakan pemerintah mengenai
keputusan penetapan harga.

Penetapan harga kelapa sawit memiliki konsekuensi terhadap
pendapatan petani dan berdampak pada tingkat kesejahteraan mereka.
Keputusan mengenai penetapan harga memiliki potensi untuk menjadi
permasalahan karena prosesnya yang kompleks, memerlukan
pertimbangan terhadap berbagai aspek yang memengaruhinya. Ketika
harga kelapa sawit dinaikkan, pendapatan petani kemungkinan akan
meningkat, dan sebaliknya, jika harga turun, pendapatan petani juga

akan mengalami penurunan.
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2. Indikator Harga
Ada beberapa indikator harga menurut kotler dan armstrong yaitu
sebagai berikut:?°
a. Ketergantungan Harga
Harga dipengaruhi oleh faktor internal (biaya produksi,
distribusi) dan eksternal (kondisi ekonomi, regulasi, harga
produk substitusi/pelengkap).
b. Kesesuaian Harga
Harga harus sesuai dengan kemampuan beli konsumen dan
mencerminkan nilai produk, disesuaikan dengan target pasar dan
psikologi konsumen.
c. Kualitas Produk
Harga mencerminkan kualitas. Produk berkualitas tinggi sering
dihargai lebih mahal, sedangkan kualitas rendah biasanya
ditawarkan dengan harga lebih rendah.
d. Daya Saing Harga
Harga dibandingkan dengan kompetitor. Perusahaan dapat
menggunakan strategi seperti harga penetrasi (murah), harga

premium (mahal), atau harga kompetitif (seimbang).

20

Enos Korawa, dkk, Pengaruh Kelengkapan Produk Dan Harga Terhadap Pembelian
Ulang Konsumen, Jurnal Administrasi Bisnis, Vol 6 No 3, Tahun 2018, h.30
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3. Jenis-Jenis Harga
Ada beberapa jenis harga di dalam aktivitas perekonomian. Adapun
beberapa jenis harga tersebut adalah sebagai berikut :*
1. Harga Subjektif
Harga subjektif adalah harga yang ditetapkan berdasarkan taksiran
atau opini seseorang. Penjual dan pembeli memiliki taksiran harga
yang berbeda untuk suatu produk dan biasanya berbeda dengan harga
pasar.
2. Harga Objektif (Harga Pasar)

Harga objektif adalah harga yang telah disepakati oleh penjual dan
pembeli. Nilainya dijadikan patokan bagi para penjual dalam
memasarkan produknya.

3. Harga Pokok

Harga pokok adalah nilai riil suatu produk, atau jumlah nilai yang
dikeluarkan untuk menghasilkan produk tersebut.
4. Harga Jual

Harga jual adalah harga pokok ditambah dengan besarnya
keuntungan yang diharapkan oleh produsen atau penjual. Umumnya
harga jual pada masing-masing penjual berbeda, namun tetap berpatokan

pada harga pasar.

! Thorik Septian Firjatullah, dkk, Pengaruh Harga Skincare Terhadap Keputusan
Pembelian Secara Online Dilingkungan Mahasiswi Universitas Negeri Surabaya, Jurnal
Pendidikan Tata Niaga, Vol 11 No 1, 2023,h. 37
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4. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Harga

Tingkat harga dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti keadaan
perekonomian, permintaan dan penawaran, elastisitas permintaan, biaya
dan pengawasan pemerintah. Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi
tingkat harga tersebut adalah: %
1) Keadaaan perekonomian

Keadaan ekonomi sangat memengaruhi tingkat harga yang
berlaku, seperti pada masa resesi, yang ditandai dengan penurunan harga
secara umum. Hal ini memicu respons di kalangan masyarakat, terutama
di kalangan pelaku bisnis, yang secara spontan merespon situasi tersebut
dengan meningkatkan harga-harga. Peningkatan yang paling signifikan
terjadi pada harga barang mewah, barang impor, dan produk yang
menggunakan bahan dari luar negeri.
2) Permintaan dan penawaran

Permintaan merujuk pada jumlah barang yang dibeli oleh
konsumen pada tingkat harga tertentu. Secara umum, ketika tingkat
harga menurun, maka jumlah barang yang diminta cenderung meningkat.

Penawaran, di sisi lain, merupakan jumlah barang yang dijual oleh
penjual pada tingkat harga tertentu. Umumnya, harga yang lebih tinggi

akan mendorong peningkatan jumlah barang yang ditawarkan.

22 |pid, h. 38
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3) Elastisitas permintaan
Faktor lain yang mempengaruhi penentuan harga adalah
permintaan, selain harga juga mempengaruhi kualitas atau volume
penjualan. Hubungan antara harga dan volume penjualan adalah
berbanding terbalik, artinya apabila terjadi kenaikan harga maka
penjualan akan menurun dan sebaliknya.
4) Biaya
Biaya menjadi dasar untuk menentukan harga, karena tingkat
harga yang tidak mampu menutupi semua biaya dapat mengakibatkan
kerugian. Sebaliknya, jika tingkat harga melebihi seluruh biaya,
termasuk biaya produksi dan operasional, maka hal itu akan
menghasilkan keuntungan.
5) Pengawasan pemerintah
Keterlibatan pemerintah juga merupakan elemen krusial dalam
penentuan harga. Partisipasi pemerintah tersebut dapat termanifestasi
dalam bentuk penetapan harga maksimum, praktik harga diskriminatif,
dan tindakan lain yang dapat menghindari implikasi politis.
. Teori Harga Pasar
Teori harga pasar merupakan teori ekonomi yang menerangkan
perilaku harga pasar barang-barang atau jasa-jasa individual. Teori harga
pasar adalah harga suatu barang atau jasa yang pasarnya kompetitif
tinggi rendahnya ditentukan oleh permintaan pasar dan penawaran pasar.

Permintaan pasar suatu barang merupakan kurva gabungan atau hasil
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penjumlahan kurva-kurva penawaran individual akan barang tersebut
yang terjangkau oleh sebuah pasar. pasar barang atau jasa dikatakan
berada dalam keadaan disekuilibrium apabila harga barang atau jasa
tersebut serta kuantitas yang ditawarkan dan atau yang diminta
mempunyai kecendrungan untuk mengalami perubahan. Keadaaan ini
terjadi apabila harga yang terjadi dipasar berada di atas atau dibawah
ekuilibrium.?®
3. Konsep Pendapatan
a. Pengertian Pendapatan
Pendapatan adalah penerimaan bersih seseorang baik berupa
uang kontan maupun natural. Pendapatan atau juga disebut juga
income seseorang warga masyarakat adalah hasil penjualannya dari
faktor-faktor produksi yang dimilikinya pada sektor produksi ini
“membeli” faktor-faktor produksi tersebut untuk digunakan sebagai
input proses produksi dengan harga yang berlaku di pasar faktor
produksi dengan harga yang berlaku pasar faktor produksi (seperti
halnya juga untuk barang-barang di pasar barang) ditentukan oleh
tarik menarik, antara penawaran dan permintaan.?*
Pendapatan disebut juga income dari seorang warga masyarakat

adalah hasil penjualannya dari faktor-faktor produksi yang

2 Egi Regi Prayoga, Pe€ngaruh Harga Pupuk, Harga CPO Dan Harga Jual TBSTerhadap
Kesejahteraan Petani Sawit Di Kecamatan P€ématang Bandar Kabupatén Simalungun Di Tinjau
Dari Perspektif Ekonomi Islam, Jurnal Mahasiswa Kreatif Vol.1, No.6. Nove mber 2023

% Krisma, D. (2020). Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Ekspor Minyak
Kelapa Sawit Di Indonesia Tahun 2012-2019 Dalam Perspektif Ekonomi Islam (Doctoral
dissertation, UIN Raden Intan Lampung).
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dimilikinya pada sektor produksi. Dengan pendapatan yang tinggi
maka kesejahteraan hidup petani akan semakin tinggi pula, ketika
pendapatan tinggi maka semua kebutuhan sandang, pangan dan
papan petani akan terpenuhi atau tercukupi. Jadi harga sawit dan
kesejahteraan petani mempunyai hubungan yang sangat erat karena
untuk mencapai kesejahteraan harga sawit harus tinggi ataupun
setidaknya normal agar pendapatan petani seimbang dengan
pengeluaran.”®
b. Jenis dan Fungsi Pendapatan
Untuk keperluan manajerial, pendapatan dapat dikelompokkan
menjadi beberapa jenis sebagai berikut :
a) Pendapatan total
Penerimaan atau pendapatan total adalah seluruh
pendapatan yg diterima perusahaan atas penjualan barang hasil
penjualannya. Dengan kata lain penerimaan total merupakan
hasil perkalian antara harga dengan jumlah barang. Total revenue
ini adalah hasil perkalian dari jumlah unit yang terjual (Q),
dengan harga jual per unit (P). hal ini dapat dinyatakan dengan
persamaan matematis berikut :%°

TR=P.Q

%% Hasan, A. (2022). Pengaruh harga dan produktivitas k€ lapa sawit t€rhadap pendapatan
petani kelapa sawit (studi kasus di desa cahya negri kec. sukaraja kab. seluma). PARETO:
Jurnal Ekonomi dan Kebijakan Publik, 5(2),h. 111-122.

%6 Imsar, Ekonomi Mikro Islam II, ( Medan, 11 Januari 2017), h. 140
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b) Pendapatan rata-rata atau pendapatan per unit barang dan jasa
Pendapatan rata-rata adalah pendapatan rata dari setiap unit
penjualan, oleh karena itu maka pendapatan rata-rata (AR) dapat
juga dirumuskan sebagai hasil bagi dari pendapatan total dengan
unit yang terjual (Q). Bentuk rumusan materialitisnya adalah :
AR=TR/IQ=PQ/Q=P
¢) Pendapatan tambahan atau penerimaan marginal
Pendapatan tambahan adalah tambahan pendapatan yang
didapat untuk setiap unit penjualan atau produksi. Karena
tambahan ini dapat terjadi pada setiap tingkatan produksi.
Dengan demikian, maka pendapatan, atau marginal Revenue ini
dapat dirumuskan sebagai berikut :
MR1=TR1 -1 dimana M R 1 tidak sama dengan MR1 — 1.
c. Pendapatan hasil produksi pertanian
Pendapatan atau penerimaan usaha tani adalah perkalian antara
produksi yang dihasilkan dengan harga jual. Pernyataan ini dapat
dituliskan sebagai berikut :
TR=PxQ
n=TR-TC
Keterangan :
7 = Pendapatan
TR = Total penerimaan

TC = Total biaya
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Q = Produksi yang diperoleh dalam usaha tani
P = Harga jual produksi per unit
Analisis R/C rasio yang dapat digunakan untuk mrngukur

pendapatan hasil pertanian tersebut adalah :

R/C rasio = jumlah penerimaan
jumlah biaya

Bila R/C rasio yang diperoleh lebih dari satu, maka pendapatan
atau penerimaan usaha tani tersebut dapat dikatakan menguntungkan.
Nilai R/C rasio yang diperoleh kurang dari satu, maka pendapatan atau
penerimaan usaha tani tersebut dapat dikatakan tidak layak dan nilai R/C
rasio yang diperoleh sama dengan satu maka usaha tani tersebut impas.?’

4. Produktivitas
a. Pengertian Produktivitas

Secara umum, produktivitas merujuk pada kemampuan individu,
sistem, atau perusahaan untuk menghasilkan sesuatu yang diinginkan
dengan cara yang efektif dan efisien menggunakan sumber daya. Istilah
"produktivitas” memiliki makna yang serupa dengan "daya produksi”
dan "keproduktifan". Ungkapan ini sering digunakan untuk
mengevaluasi tingkat efisiensi suatu pabrik, mesin, perusahaan, sistem,

atau individu dalam mentransformasi input menjadi output yang

2 Hajar, 1., Susanti, A., & Prasetjono, H. Analisis Pendapatan Usaha Tani T€bu: Studi
Kasus Di Desa Munung Kecamatan Jatikalen Kabupaten Nganjuk Jawa Timur.
Agrosaintifika,Vol 1 No 2, 2019, h. 51-57.
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diinginkan. Dengan demikian, dapat dipahami bahwa konsep
produktivitas mencakup tiga unsur utama.

Pertama, efektivitas merupakan ukuran keberhasilan dalam
memilih metode untuk mencapai tujuan dengan tepat. Kedua, efisiensi
digunakan untuk mengevaluasi keberhasilan dalam melaksanakan suatu
tindakan dengan cara yang hemat sumber daya yang tersedia. Ketiga,
kualitas mencerminkan sejauh mana suatu produk atau layanan
memenuhi berbagai persyaratan, spesifikasi, atau harapan pelanggan.

Adapun Produktivitas menurut beberapa Para Ahli sebagai
berikut:

a) Eddy Herjanto
Eddy Herjanto mengatakan bahwa arti produktivitas adalah suatu
nilai yang menyatakan bagaimana sebaiknya suatu sumber daya diatur
dan juga digunakan guna mencapai sesuatu secara maksimal.?®
b) Kung H. Chen, Thomas W. Lin, Blocher Edward J.
Chen, Lin, dan Blocher berpendapat bahwa arti produktivitas
adalah suatu hubungan yang terjalin antara jumlah output yang
dihasilkan dan sejumlah output yang diperlukan untuk membuat

output tersebut.?

%8 Monata, R. S., Humaira, A., & Yazid, M. F. Analisis Produktivitas Kerajinan Bambu

Di Desa Loyok Kabupaten Lombok Timur. Askara: Jurnal Seni dan Desain, 2(2), (2023) , h 145-
153.

2 Zhilla, M. A., Hadi, M. K., & Hendayana, A. T. Pelatihan Penegelolaan Ssumber
Daya Manusia Dengan Pereéncanaan Produksi Digital Melalui Google Spreadsheet Guna
Meningkatkan Produktivitas Pada Umkm Di Bpr Dana Mandiri Bogor. Multidisciplinary
Indonesian Center Journal (MICJO), 1(2), (2024). h. 844-855.
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¢) Husein Umar
Husein Umar menjelaskan bahwa arti produktivitas adalah suatu
perbandingan antara output yang diraih dengan memanfaat sumber

daya input.*

Pada dasarnya, produksi tandanan buah segar (TBS), minyak sawit,
dan minyak intisawit yang terkandung di dalam per batang pohon kelapa
sawit tidak sama setiap tahunnya, tetapi berkembang sesuai dengan
umur tanamannya. Menurut Balai Penelitian Marihat di Sumatera Utara
bahwa panen tahun pertama sekitar 10-11 ton/ha/tahun dengan derajat
ekstrasi dan rendemen sebesar 16-18%. Selanjutnya, akan meningkat
sampai 20-30 ton/ha/tahun dengan derajat ekstrasi dan rendemen sebesar
23-25% pada umur tanaman 6 tahun dan seterusnya.*

Pengertian produktivitas secara teknis, ekonomi, dan kepuasan
kerja yang mengandung volume produksi, hemat masukan serta
optimalisasi kepuasan kerja secara manusiawi. Produktivitas dapat
dikatakan meningkat jika memenuhi keadaan atau kriteria sebagai
berikut:*

1) Volume output bertambah besar sedangkan volume input tetap.

2) Volume output tetap sedangkan volume input berkurang.

%0 Cornelis, D. Produktivitas Pencapaian Akseptor Katégori Metode Kontrasepsi
Jangka Panjang. The World of Public Administration Journal, 2021, h. 139

%' Edwin Filippo, Manajemen Personalia. Teérjemahan oleh Moh. Masud. Edisi
keenam, (Jakarta, Erlangga: 2024), h. 143

%2 Sunarko, Budidaya dan Pengelolaan Kebun Kelapa Sawit dengan Sistem
Kemitraan, (Jakarta, Agromedia Pustaka: 2014), h. 4
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3) Volume output bertambah lebih besar bila dibandingkan dengan

pertambahan volume inputnya.

4) Volume outputnya berkurang lebih sedikit bila dibandingkan dengan

pengurangan volume inputnya.

b. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Produktivitas Kelapa Sawit

1) Modal

2)

Struktur modal merupakan salah satu kebutuhan yang kompleks
karena berhubungan dengan keputusan pengeluaran keuangan
lainnya. Untuk menciptakan struktur modal yang optimal,
pengalokasian modal yang tepat antara modal sendiri dan modal dari
luar sangat penting untuk memaksimalkan penggunaan modal.
Pengeluaran modal yang minimum dan struktur keuangan yang
maksimum merupakan struktur modal yang optimal.*®
Luas Lahan

Kekayaan tanah melibatkan permukaan bumi dengan sumber daya
seperti tanah, mineral, benda cair, batuan, dan gas yang terkandung di
dalamnya. Lahan ini mencakup berbagai wilayah, mulai dari pantai
hingga pegunungan. Dengan penjelasan tersebut, dapat disimpulkan
bahwa kekayaan tersebut, termasuk tanah, mineral, benda cair,

batuan, dan gas, berperan dalam mendukung pertumbuhan dan

penanaman kelapa sawit. Semakin besar luas lahan yang digunakan

% Ibid., h.16
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untuk menanam kelapa sawit, semakin besar pula hasil yang dapat
diperoleh.
3) Pemupukan

Pemupukan merupakan salah satu tindakan kultur teknis yang
sangat penting. Walaupun biaya pemupukan sangat penting yaitu
40%-60% dari biaya pemeliharaan, tetapi pengaruhnya terhadap
pertumbuhan dan produktivitas kelapa sawit sangat besar. Pengaruh
pemupukan terhadap produksi bersifat jangka panjang dan baru akan
terasa setelah 2 atau 3 tahun kemudian. Keberhasilan pemupukan
sangat tergantung dari manjemen pemupukan di lapangan.

Efisiensi dan efetivitas pemupukan harus tepat, yaitu tepat dosis,
tepat tabur, tepat jenis dan tepat waktu/frekuensi.*

4) Produksi Tanah Pertanian

Peranan utama dalam meningkatkan produktivitas adalah Sumber
Daya Manusia, karena alat produksi dan teknologi pada dasarnya
merupakan hasil dari pengorbanan. Secara umum, peningkatan
produktivitas yang signifikan diperoleh melalui pemanfaatan sumber
daya dengan efisiensi tinggi. Dalam proses produksi, sebuah
perusahaan harus secara konsisten mempertimbangkan cara untuk
mencapai produktivitas yang optimal dengan memanfaatkan sumber

daya dan faktor produksi yang tersedia.

% Napitupulu, C. M. Analisis Hubungan Biaya Produksi Kelapa Sawit (Elaeis
Guineensis Jacg.) Terhadap Pendapatan Petani (Studi Kasus: Petani Di Desa Pulo Bayu,

Kecamatan Hutabayu Raja, Kabupaten Simalungun) (Doctoral Diss€rtation: Universitas Quality,
2019).h. 6
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Dalam suatu kegiatan produksi, perhatian utama diberikan pada
faktor-faktor produksi yang ada. Tanpa kehadiran semua faktor
produksi tersebut, proses produksi tidak dapat dilaksanakan. Selain
itu, manajemen yang efektif juga memiliki dampak positif dalam
mendukung kelancaran proses tersebut. Petani tradisional sekalipun
sebenarnya juga butuh manajemen dalam menjalankan usaha taninya,
tetapi tidak dalam yang betul-betul dengan administrasi yang lengkap
dan tertib, baik mengenai perencanaan, pelaksanaan pengaruran
sarana dan prasarana.®

5. Kesejahteraan Dalam Persfektif Islam

Kesejahteraan merupakan tujuan dari ajaran Islam dalam bidang
ekonomi. Kesejahteraan merupakan bagian dari rahmatan lil alamin yang
diajarkan oleh Agama Islam ini. Namun kesejahteraan yang dimaksudkan
dalam Al-Qur’an bukanlah tanpa syarat untuk mendapatkannya.
Kesejahteraan akan diberikan oleh Allah Swt jika manusia melaksanakan
apa yang diperintahkannya dan menjauhi apa yang dilarangnya.*®

Dalam ekonomi Islam kesejahteraan merupakan terhindar dari rasa
takut terhadap penindasan, kelaparan, dahaga, penyakit, kebodohan, masa
depan diri, bahkan lingkungan. Hali ini sesuai dengan kesejahteraan

surgawi yang dapat dilukiskan antara lain dalam peringatan Allah

% Tungkot Sipayung, Ekonomi Agribisnis Minyak Sawit, (Bogor, PT. Penerbit IPB
Press: 2019), h. 120

% Suardi, D. Makna Kesejahteraan Dalam Sudut Pandang Ekonomi Islam. Islamic
Banking: Jurnal Peémikiran Dan Pengembangan Perbankan Syariah,Vol 6 No 2, 2021, h. 321-
334.
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Subhanahu wa ta“ala kepada Nabi Adam alaihissalam yang terdapat dalam
Al-Qur’an surah Thaha: 117-119
Al Y L 15aLd Y Gl (5 7a5 Vs el § AT
" (117). Maka Kami berkata: "Hai Adam, sesungguhnya ini (iblis) adalah
musuh bagimu dan bagi isterimu, maka sekali-kali janganlah sampai ia
mengeluarkan kamu berdua dari surga, yang menyebabkan kamu menjadi
celaka (118). Sesungguhnya kamu tidak akan kelaparan di dalamnya dan tidak
akan telanjang (119). Dan sesungguhnya kamu tidak akan merasa dahaga dan
tidak (pula) akan ditimpa panas matahari di dalamnya '
6. Penetapan Harga menurut pandangan Islam
Islam memandang bahwa pasar, negara, dan individu berada dalam
keseimbangan (igtishad), tidak boleh ada sub-ordinat, sehingga salah
satunya menjadi dominan dari yang lain. Pasar dijamin kebebasannya
dalam Islam. Pasar bebas menentukan cara-cara produksi dan harga,
tidak boleh ada gangguan yang mengakibatkan rusaknya keseimbangan
pasar. Namun dalam kenyataannya sulit ditemukan pasar yang berjalan
sendiri secara adil (fair). Distorasi pasar tetap sering terjadi, sehingga
dapat merugikan para pihak. Pasar yang dibiarkan berjalan sendiri
(laissez faire), tanpa ada yang mengontrol, ternyata telah menyebabkan

penguasaan pasar sepihak oleh pemilik modal (kapitalis) penguasa

infrastruktur dan pemilik informasi.

37
2019),h 320.

Dapertemen Agama RI, Alqur’an dan Terjemahan, (Jakarta: dapertemen Agama
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Pada zaman Rosulullah SAW harga barang pernah melonjak hebat.
Orang-orangpun berkata, “Wahai Rosulullah, kalau saja anda mau

menetapkan/ menstabilkan harga” Beliau menjawab.®

S O Ak e B L m 05, 08 U 08 el e Ok G G0 0

Aallan o a3 20 52T G5 B A O ALY ()5 (55100 il Lianlll 20l

Ja V5 03

Diriwayatkan dari Anas RA, sahabat berkata “ Ya Rasulullah harga-

harga barang. Maka Rasululah bersabda: Sesungguhnya Allah SWT

Dzat Yang Maha Menetapkan harga, yang Yang Maha Memegang, Yang

Maha Melepas, dan Yang Memberikan rezeki. Aku sangat berharap bisa

bertemu Allah SWT tanpa seorang pun dari kalian yang menuntutku
dengan tuduhan kedzaliman dalam darah dan harta.

Menurut Hadist ini, penguasa (imam) tidak berhak menentukan
harga yangberlaku dimasyarakat, melainkan masyarakat bebas menjual
harta benda mereka menurut mekanisme yang berlaku. Penentuan harga
sama saja melarang merekauntuk membelanjakan harta mereka.
Sedangkan kalangan mazhab Maliki dan Hanafi memperbolehkan
penguasa menetapkan harga demi menolak bahaya halyang merugikan
masyarakat jika harga yang ditetapkan pemilik barang dagangantelah
terlalu melampau harga umum. Bila demikian keadaanya maka sah-sah

sajamemberlakukan penetapan harga melalui musyawarah dengan para

pakar demi menjaga kemaslahatan umum.*

%8 Abu Malik Kamal Bin Assayid Salim, Op.cit, h. 520
% Ibid., h 520
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Bagaimana kita mengetahui bahwa harga adalah ketatapan dari
Allah yaitu harga yang terjadi karena keseimbangan antara jumlah
permintaan dan jumlah penawaran.

Harga akan berjalan menurut sunnatullah apabila :

1. Adanya hukum permintaan dan penawaran

2. Penyediaan barang-barang yang bener

3. Tidak adanya hambatan-hambatan yang memungkinkan terjadinya
ekonomi biaya tinggi.

Dalam konsep Islam, yang paling prinsip adalah harga ditentukan
oleh keseimbangan permintaan dan penawaran. Keseimbangan ini
terjadi bila antara penjual dan pembeli bersikap saling merelakan.
Kerelaan ini ditentukan oleh penjual dan pembeli dalam
mempertahankan barang tersebut. Jadi, harga ditentukan oleh
kemampuan penjual untuk menyediakan barang yang ditawarkan kepada
pembeli, dan kemampuan pembeli untuk mendapatkan harga barang

tersebut dari penjual.*
Produktivitas dalam perspektif Islam

Ketekunan seorang Muslim dalam bekerja tercermin dalam
seberapa banyak dan seberapa baik hasil kerjanya. Seperti yang
dijelaskan dalam firman Allah, bumi adalah sumber potensi yang dapat

dimanfaatkan dan dikembangkan dengan kesungguhan manusianya.

%0 |Lukman Hakim, Prinsip-Prinsip Ekonomi Islam, (Surakarta: Penerbit Erlangga, 2024)

h.169-170
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Dalam ajaran Islam, produktivitas yang mampu menciptakan
keberdayaan ekonomi masyarakat merupakan suatu kondisi yang
diharapkan, dengan tujuan utama mencapai kesejahteraan umat
manusia.  Dalam Islam, diharapkan adanya produktivitas yang
mampu menciptakan keberdayaan ekonomi masyarakat, dengan fokus

L' Menurut

utama pada pencapaian Kkesejahteraan umat manusia..*
Robiansyah terdapat Konsep produktivitas yang memiliki tinjauan
ilmiah cukup kuat dalam literatur Islam. Ada beberapa penjelasan

sumber ajaran Islam tentang produktivitas, diantaranya adalah:*?

1) Produktivitas yang berkaitan erat dengan konsep amal yang berarti
kerja atau aktivitas. Bahkan Allah SWT justru mewajibkan seorang

Muslim selalu beramal. Dalam surat At-Taubah ayat 105:
il ale () & 537G sa3ally Al aSlae Al okl Tslael B
O slass 23S Ly o8008 33011

“Bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasul-Nya serta orang-orang
mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan
dikembalikan kepada (Allah) Yang Mengetahui akan yang ghaib
dan yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah
kamu kerjakan.*®

2) Produktivitas menjadi tujuan hidup seseorang yang sudah digariskan

Allah, Q.S Al Mulk ayat 2:

L INE P LR S0 o227 W& Reeva Vo % s f cefr oo o}
Bl el s Se (ol i sl s el el A )

*t Anwar, M. K. (2020). Produktivitas dalam Perspektif Ekonomi Islam. BISEI: Jurnal
Bisnis Dan Ekonomi Islam, 5(01), h. 1-14.
*2 Robiansyah, R. (2018). Manajemen Insan Produktif. AKUNTABEL, 15(2), h. 123-130.

*3 Departemen Agama RI, h 203.
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“yang menjadikan mati dan hidup, supaya Dia menguji kamu, siapa
di antara kamu yang lebih baik amalnya. Dan Dia Maha Perkasa
lagi Maha Pengampun”.*

3) Produktivitas dalam Islam meliputi kehidupan di dunia hingga

akhirat. Dalam Q.S An-Nahl ayat 97:
Ol 1518 L il 22 A

“Barang siapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki maupun
perempuan dalam keadaan beriman, maka sesungguhnya akan
Kami berikan kepadanya kehidupan yang baik dan sesungguhnya

akan Kami beri balasan kepada mereka dengan pahala yang lebih

baik dari apa yang telah mereka kerjakan”.*®

Jika dicermati dalam penjelasan ayat dan hadits di atas dapat
simpulkan bahwa sesungguhnya Islam sangat mendorong umat Islam
dan kaum Muslimin untuk produktif dalam beramal atau bekerja. Namun
tentu saja selalu ada kesenjangan antara yang ideal dan realitanya, antara
ajaran Islam dan umat Islam.Menurut Gadeng menjelaskan bahwa di
antara agama yang ada di dunia, Islam adalah satu-satunya agama yang
menjunjung tinggi nilai kerja.

Ketika masyarakat dunia menempatkan kelas pendeta dan kelas
militer di tempat yang tinggi Sebagai manusia biasa, mereka tidak
diunggulkan dari yang lain, karena Islam menganut nilai persamaan di

antara sesama manusia di hadapan manusia. Ukuran ketinggian derajat

* Ibid., h 562.
5 Ibid., h 278.
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adalah ketakwaannya kepada Allah, yang diukur dengan iman dan amal

salihnya.

B.- Penelitian Terdahulu

Ada beberapa penelitian terdahulu yang dapat dijadikan sebagai acuan

dalam penelitian ini, antara lain:

Tabel 11.1
Penelitian Terdahulu

Nama dan : Persamaan

N Judul Variable Zﬁ:lr:;:(s Hasil Penelitian dan

Penelitian perbedaam

1 Ali imran ( Produktivi | Regresi | Menunjukkan Persamaan:
2014) tas (X1), Linear bahwa Variabel
Analisis pengaruh | Bergand | produktivitas independen
Pengaruh faktor a kelapa sawit dan (produktivitas)
Produktivitas | tanah(X2), pendapatan Variabel
Kelapa Sawit | pengaruh berpengaruh secara | dependent
dan faktor positif dan (kesejahteraan)
Pendapatan modal (X3) signifikan terhadap
terhadap ,Pen kesejahteraan Perbedaan:
Kesejahteraa n | daatan masyarakat di Lokasi
Masyarakat di | (X4), Kecamatan Pante penelitian,tahun
Kecamatan Kesejahter Cereumien. penelitian serta
Pante aan adanya
Cereumien. Masyaraka penambahan

t(Y) varibel x1
(harga).

2 Alamsdi Penetapan | Regresi | Pengaruh sistem Persamaan :
syahza (2009) | Harga Linear penetapan harga Variabel
Pengaruh Sawit(X1), | berganda | sawit terhadap independent
Penetapan kesesuaian kesejahteraan (harga)

Harga Sawit harga(X2), petani terdapat

Terhadap kestabilan pengaruh yang

Kesejahteraa n | harga(X3), positif dan Perbedaan:
Petani Desa efisiensi signifikan. Tahun
Pantaicermin harga(X4), penelitian dan
Kecamatan Kesejahter lokasi

Tapung aan penelitian serta
Kabupaten Petani(Y) penambahan
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Kampar Tahun variabel

2012- 2016 independen

Ditinjau (Produktivitas)

Menurut

Ekonomi

Syariah.

Mukmin pohan | Penurunan | Regresi | Harga sangat Persamaan:

(2016) Harga Linear berpengaruh Varibel

Dampak sawit Bergand | terhadap dependen

Penurunan (X1), a kesejahteraan (kesejahteraan)

Harga Sawit Kesejahter petani sawit Pantai

Terhadap aan Petani Timur Sumatera Perbedaan:

Kesejahteraan | () Utara Lokasi dan

Petani Sawit di waktu

Pantai Timur penelitian serta

Sumatera varibel

Utara independen
(penurunan
harga)

Nur islamiyah | Harga Regresi | Bahwa penetapan | Persamaan :

(2017) (X1), Linear harga sawit Variabel

Pengaruh Kesejahter | Bergand | berpengaruh positif | independen

Penetapan aan Petani | a terhadap (kesejahteraan)

Harga Sawit (Y) kesejahteraan

Harga (X1), petani.

Kesejahteraan

Petani ().

Regresi Linear Perbedaan:

Bergand Terletak pada

Bahwa objek dan

penetapan waktu

harga sawit penelitian

Terhadap serta

Kesejahteraa n penambahan

Petani Desa variabel

Pantaicermin dependen

Kecamatan (penetepan

Tapung harga)

Kabupaten

Kampar Tahun

2012- 2016

Ditinjau

Menurut

Ekonomi

Syariah
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C. Hipotesis
Hipotesis dapat diartikan sebagai suatu jawaban yang bersifat sementara
terhadap permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data yang
terkumpul, setelah membuat anggaran dasar, maka membuat teori yang
kebenarannya perlu diuji. Setelah melihat kontribusi yang ada dan
permasalahan yang telah di kemukakan diatas, maka untuk penelitian ini
diajukan hipotesis sebagai berikut:
1) H1 : (Harga Kelapa Sawit)
HO : Diduga harga kelapa sawit tidak berpengaruh positif secara
signifikan antara terhadap kesejahteraan petani kelapa sawit.
Ha : Harga kelapa sawit berpengaruh positif secara signifikan antara
terhadap kesejahteraan petani kelapa sawit.
2) H2 : (Produktivitas)
HO : Diduga produktivitas tidak berpengaruh positif secara signifikan
antara terhadap kesejahteraan petani kelapa sawit.
Ha : Produktivitas berpengaruh positif secara signifikan antara
terhadap kesejahteraan petani kelapa sawit.
3) H3: (Simultan)
HO : Harga kelapa sawit dan Produktivitas secara bersama-sama
diduga tidak berpengaruh positif secara signifikan terhadap

kesejahteraan petani.
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Ha : Harga kelapa sawit dan Produktivitas secara bersama-sama atau
simultan  berpengaruh  positif secara signifikan terhadap
kesejahteraan petani.

D. Kerangka Pemikiran
Kerangka pemikiran dibangun untuk memperlihatkan hubungan pengaruh
setiap variable dalam satu penelitian. Berdasarkan rumusan masalah, landasan
teoritis, dan review penelitian terdahulu, kerangka pemikiran ini di gambarkan
pada gambar berikut :

Gambar 11.1
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E. Defenisi Operasional Variabel
Defenisi oeprasional yaitu suatu defenisi yang diberikan kepada variabel
dengan memberikan arti dari membenarkan kegiatan atau suatu operasional
yang diperlukan untuk mengukur variabel tersebut. Defenisi operasional

variabel dalam hal ini adalah :
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aman,sentosa,makmur,dan
selamat (terlepas dari segala
macam gangguan, kesukaran,
dan sebagainya.

Tabel 11.2

Defenisi Operasional Variabel

No | Variabel Defenisi Indikator

1 | Harga (X1) Harga adalah jumlah uang atau | 1. Ketergantungan
nilai lain yang harus dibayar harga
atau dikorbankan untuk | 2. Kesesuaian
memperoleh suatu barang atau harga
jasa. Dalam konteks ekonomi, | 3. Kualitas produk
harga  mencerminkan nilai | 4. Daya saing
relatif dari suatu barang atau harga
jasa dalam bentuk uang.

2 | Produktivitas | Produktivitas secara umum 1. Faktor modal
adalah  kemampuan  setiap 2. Faktor

(X2) orang, Ssistem atau suatu lahan/tanah

perusahaan dalam
menghasilkan  sesuatu  yang
diinginkan dengan cara
memanfaatkan sumber daya
secara efektif dan juga efisien.
Arti kata produktivitas sendiri
masih  memiliki  kandungan
yang Ssama dengan daya
produksi dan keproduktifan.

3 | Kesejahteraan | Menurut kamus bahasa | 1. Tingkat

Petani (Y) Indonesia berasal dari kata pendapatan

sejahtera yang mempunyai | 2. Pola konsumsi
makna 3. Tempat Tinggal




BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN
A. - Jenis dan Pendekatan Penelitian
Penelitian ini termasuk penelitian lapangan yang dilaksanakan secara
langsung untuk mengumpulkan informasi dan menganalisis permasalahan
yang ada. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kuantitatif. Data kuantitatif diperoleh melalui angket dan perhitungan yang
kemudian disajikan dalam bentuk tabel. Setelah itu, data yang terkumpul
diolah menggunakan uji statistik.
B. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Desa Pasar Ujung Batu, Kecamatan Sosa,
Kabupaten Padang Lawas. Pemilihan lokasi penelitian ini dilakukan secara
sengaja (purposive). Alasan pemilihan Desa Pasar Ujung Batu sebagai lokasi
penelitian adalah karena desa tersebut memiliki luas perkebunan kelapa sawit
yang signifikan, dan sebagian besar penduduknya menggantungkan mata
pencahariannya pada sektor perkebunan kelapa sawit. Penelitian dilakukan
mulai bulan November 2023 dan berlanjut hingga selesai.
C.- Sumber Data
1. Data Primer
Penelitian ini menggunakan data primer, yang merujuk pada data
yang dikumpulkan langsung dari sumbernya dan diolah oleh peneliti untuk
keperluan penelitian. Data primer umumnya diperoleh melalui survei

lapangan yang melibatkan berbagai metode pengumpulan data asli. Dalam

41
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konteks penelitian ini, data primer diperoleh dengan memberikan
kuesioner kepada responden, yaitu petani kelapa sawit di Desa Pasar
Ujung Batu, Kecamatan Sosa, Kabupaten Padang Lawas.
2. Data Sekunder
Penelitian ini juga menggunakan data sekunder yang diperoleh
dengan melakukan studi Pustaka berupa data-data yang berkaitan langsung
dengan topik penelitian ini. Sumber data sekunder pada penelitian ini
adalah Buku, Jurnal, institusi pemerintah, lembaga riset, atau organisasi
non-pemerintah.
D. Subjek dan Objek Penelitian
1. Subjek Penelitian
Subjek penelitian adalah orang/individu, lokasi tempat atau objek yang
menjadi fokus pengamatan dalam penelitian. Adapun subjek dari penelitian
ini adalah petani kelapa sawit pada Desa Pasar Ujung Batu Kecamatan Sosa
Kabupaten Padang Lawas.
2. Objek Penelitian
Objek penelitian adalah hal yang menjadi sasaran penlitian yaitu
Pengaruh Harga Dan Produktivitas Terhadap Kesejahteraan Petani Kelapa
Sawit Di Desa Pasar Ujung Batu Kecamatan Sosa Kabupaten Padang

Lawas Perspektif Ekonomi Syariah.
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F. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Populasi dalam suatu penelitian merupakan kumpulan individu atau
objek yang merupakan sifat-sifat umum. Arikunto menjelaskan bahwa
populasi adalah keseluruhan subjek penelitian.*® Sedangkan menurut
Sugiono, populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek dan
subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.*’

Di mana populasi yang akan peneliti ambil dalam penelitian ini adalah
seluruh petani di Desa Pasar Ujung Batu, Kecamatan Sosa, Kabupaten
Padang Lawas dengan jumlah 1044 petani.

2. Sampel

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti.*® Bila
populasi besar, dan tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada
populasi, karena keterbatasan dana, waktu dan tenaga maka peneliti dapat
melakukan dengan sampel yang diambil dari populasi itu. Dalam buku
metode penelitian oleh Nur Ahmadi bi Rahmani menjelaskan bahwa
purposive sumpling merupakan teknik penentuan sampel dengan
pertimbangan khusus sehingga layak dijadikan sampel. Misalnya, peneliti
ingin meneliti permasalahan seputar daya tahan mesin tertentu. Maka

sampel ditentukan adalah para teknisi atau ahli mesin yang mengetahui

6 Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta; Rineka Cipta,
2014), h. 173.

*" Sugiyono, Metode Penglitian Bisnis, (Bandung: Alfa beta, 2016),h. 80

“® Ibid.,h . 174
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dengan jelas permasalahan ini.* Maka dalam penelitian ini metode yang
digunakan penulis adalah simple random sampling yaitu pengambilan
sample secara acak, di mana setiap elemen atau anggota populasi memiliki
kesempatan yang sama untuk terpilih menjadi sample.

Untuk menentukan jumlah sampel dalam penelitian ini, maka penulis
menggunakan rumus sebagai penentuan sampel dihitung dengan rumus
Slovin yaitu sebagai berikut :

Rumus Sampel:n=_ N
1+N.e?2
Dimana :
n : Ukuran Sampel
N : Ukuran populasi (jumlah seluruh populasi petani kelapa sawit).
e : Kelonggaran karena ketidaktelitian karena kesalahan pengambilan
sampel yang dapat ditolerir.>

Dalam penelitian ini diketahui N sebesar 1044, e ditetapkan sebesar

10%. Berikut merupakan perhitungan sampel dengan menggunakan rumus

sampel diatas maka:

n=_ 1044
1+1044 (0.1)2
n=_ 1044

1+1044 (0.01)

9 Nur Ahmadi bi Rahmani, Metodologi Penelitian Ekonomi, (Medan: FEBI UINSU-
Press, 2016), h. 40

% M. Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Ekonomi, dan Kebijakan
Publik Serta llmu-llmu Sosial Lainnya, (Jakarta: Keéncana, 2017), h. 155.
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n= 1044
1+10.44

n= 1044
11.44

n=91,258

Dari hasil teknik pengambilan sampel tersebut diperoleh yaitu 91,258
yang kemudian dibulatkan menjadi 92.
F., Teknik Pengumpulan Data
1. Observasi
Observasi merupakan salah satu pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara melihat secara langsung hal atau kejadian yang diteliti.
Melalui observasi, peneliti belajar tentang prilaku, dan makna dari
perilaku tersebut. Adapun observasi yang peneliti lakukan adalah
pengamatan secara langsung ke Desa Pasar Ujung Batu Kecamatan
Sosa Kabupaten Padang Lawas.
2. Kuesioner
Pada penelitian ini, digunakan metode pengumpulan data berupa
kuesioner. Metode kuesioner (angket) adalah sejumlah pertanyaan
yang telah dirancang sebelumnya sedemikian rupa sehingga responden
dapat memberikan respon atau jawaban sesuai dengan kehendak,
situasi, atau pendapat mereka. Pertanyaan tersebut ditujukan kepada
masyarakat petani kelapa sawit, di mana pertanyaannya telah disiapkan
sebelumnya. Pendekatan ini digunakan untuk menghimpun data

primer.
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Adapun langkah-langkah yang ditempuh dalam pengumpulan data

adalah :

a. Membuat item pertanyaan angket yang terdiri dari indikator
variabel harga sawit, produktivitas dan kesejahteraan petani kelapa
sawit.

b. Menyusun item pertanyaan angket dengan pilihan jawaban yaitu a
dan b.

c. Menurut skor pilihan jawaban yaitu A dengan skor 5 dan B dengan

skor

. Wawancara

Wawancara adalah suatu proses tanya jawab atau dialog secara
lisan yang dilakukan oleh dua orang atau lebih yang bertujuan
memperoleh informasi yang dibutuhkan oleh peneliti.

Dokumentasi

Dokumentasi adalah salah satu teknik pengumpulan data dimana
peneliti  mengumpulkan bukti penguat data berupa gambar
dokumentasi, dokumen-dokumen, dan tulisan-tulisan. Dokumen
merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen berbentuk
tulisan, gambar, atau karya-karya dari seseorang. Jadi, dokumentasi
digunakan untuk mendukung data hasil angket dan wawancara. Alasan
peneliti memilih dokumentasi dalam teknik pengumpulan data ini

adalah untuk membuktikan bahwa hasil wawancara adalah benar.
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G. Teknik Analisis Data

Analisis data dilakukan dengan menggunakan bantuan program komputer
yaitu SPSS (Statistical Package For Sosial Science) 25. Alat analisis yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu:

1. Uji Kualitas Data
Uji kualitas data adalah uji yang disyaratkan dalam penelitian
dengan instrument kuesioner, tujuannya agar data yang diperoleh dapat
dipertanggung jawbakan kebenarannya. Uji ini terdiri atas uji validitas dan
reliabilitas.

a. Uji Validitas

Tujuan uji validitas adalah untuk mengetahui seberapa tepat item
atau kuesioner yang disusun mampu mengukur ketepatan suatu item
dalam kuesioner atau skala, apakah item-item pada kuesioner tersebut
sudah tepat dalam mengukur apa yang ingin diukur, atau dapat
melakukan penilaian langsung dengan metode korelasi person atau
metode corrected item-total correlation.>

Metode uji validitas ini dengan cara mengkorelasikan masing-

masing skor item dengan skor total item. Pengujian validitas instrumen
dilakukan dengan menggunakan SPSS Statistic dengan kriteria sebagai
berikut :

1) Jika r hitung> r tabel, maka item pernyataan dikatakan valid

2) Jikar hitung < r tabel, maka item pernyataan dikatakan tidak valid

*! Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program IBM SPSS Update
PLS Regresi, (Edisi Ketujuh. Semarang: Badan Penerbit Universitas Diponogoro, 2018). h. 52
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b. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dilakukan dalam sebuah penelitian dengan maksud
untuk mengetahui seberapa besar nilai keabsahan sehingga dapat
menghasilkan data yang benar-benar sesuai dengan kenyataan.
Instrumen yang reliable adalah instrumen yang apabila digunakan
beberapa kali untuk mengukur objek yang sama, akan menghasilkan
data yang sama.*?

Pengujian dilakukan dengan menggunakan koefisien alpha
cronbach. Kriteria pengujian adalah :

1. Jika alpha cronbach> r tabel, maka reliabilitas/handal
2. Jika alpha cronbach< r tabel, maka tidak reliabilitas/handal.

Uji reliabilitas menggunakan metode Cronbach™s Alpha untuk
mengetahui konsisten alat ukur, apakah alat ukur digunakan dapat
diandalkan dan tetap konsisten jika pengukuran tersebut diulang.
Dalam hal ini peneliti menggunakan metode Cronbach*s Alpha untuk
menilai apakah kuesioner ini realibel atau tidak. Skala tersebut dapat
dikelompokkan menjadi 5 kelas range yang sama, maka ukuran

ketetapan Alpha dapat diinterprestasikan sebagai berikut :

%2 gQugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: CV.
Alfabeta, 2021), Cet. ke-19, h. 121
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Tabel 111.1

Tingkat reabilitas berdasarkan tingkat alpha

No Alpha Tingkat Reabilitas
1 0,00 s/d 0,20 Kurang realibel
2 0,20 s/d 0,40 Agak realibel
3 0,40 s/d 0,60 Cukup realibel
4 0,60 s/d 0,80 Realibel
5 0,80 s/d 1,00 Sangat realibel

Uji Asumsi Klasik
Sebelum model regresi linier berganda digunakan, maka terlebih
dahulu dilakukan pengujian asumsi klasik yang bertujuan agar analisis
regresi linier dapat diinprestasikan dengan akurat. Uji asumsi klasik dalam
penelitian ini meliputi uji normalitas, uji multikolonearitas dan uiji

heterokedasitas.”

a. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan dengan tujuan melihat normal atau
tidaknya data yang diperoleh dari hasil penelitian. Pada penelitian ini,
uji normalitas data dilakukan dengan menggunakan program pengolah
data SPSS statistic melalui uji normalitas one sample
KolmogrovSmirnov. Dimana nilai signifikansi dari tabel Kolmogrov-

Smirnov harus diatas standard error 0,05 atau 5%. Apabila nilai

>% Imam Ghozali, Op Cit, h. 20



50

signifikansi diatas dari standar error sebesar 0,05 maka dapat dikatakan
bahwa data dari suatu variabel memiliki distribusi yang normal.
b. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas dapat diketahui dengan melakukan uji
Variance Inflating Factor (VIF). Uji VIF merupakan salah satu metode
pengujian yang mudah digunakan dalam menaganalisis data apakah
terjadi multikolinearitas atau tidak. Untuk melihat terjadinya gejala
multikolinearitas dapat melihat nilai t dan nilai VIF apabila nilai t
(toleransi) berada diatas > 0,1 dan nilai VIF berada di bawah < 10 maka
dapat dikatakan bahwa tidak terjadi multikolinearitas diantara variabel
yang diteliti dan sebaliknya.

c. Uji Heterokedasitas

Heterokedasitas variasi (varians) adalah konstan untuk setiap nilai
tertentu variabel independen (heteroskedastisitas). Model regresi
terjadi ketidaksamaan variansdari residual padasatu pengamatan ke
pengamatan yang lain, dalam hal ini uji heteroskedastisitas diuji
dengan Scatter Plot. Uji heterokedastisitas digunakan untuk
mengetahui ada atau tidaknya suatu penyimpangan asumsi klasik
heterokedastisitas yaitu terdapatnya ketidaksamaan varian dari residual
pada sebuah model regresi. Untuk melakukan sebuah pengujian

diperlukan beberapa metode.**

% Ibid, h. 22
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3. Analisis Regresi Linear Berganda
Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui
pengaruh antara dua atau lebih variable independen dengan yang
ditampilkan dalam bentuk persamaan regresi.Dalam penelitian ini, penulis
menggunakan analisis statistik regresi linear berganda. Persamaan yang

digunakan adalah :

Y=a +blX1+h2X2+e

Keterangan :
Y = Kesejahteraan Masyarakat
A = Konstanta

b1,b2 = Koefisiensi regresi berganda

X1 =Harga
X2 = Produktivitas
e = Error

4. Uji Koefisien Determinasi (R2)
Uji determinasi digunakan untuk mengukur sejauh mana
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen.
Nilai koefisien determinasi adalah di antara nol dan satu. Nilai yang
satu berarti variabel-variabel independen memberikan hampir semua
informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel
dependen.>
5. Uji Hipotesis
Metode yang digunakan untuk menguji hipotesis satu sampai enam

dengan analisis regresi berganda. Hipotesis pertama sampai enam diuji

>® lbid., h. 97
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dengan menentukan tingkat signifikansi dengan uji simultan (Uji F-test
dan R2) dan Uji parsial (Uji t-test) sebagai berikut:
a. Uji F (Simultan)

Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh semua
variabel independen terhadap variabel dependen. Pembuktian
dilakukan dengan cara membandingkan nilai F-tabel dengan Fhitung.
Untuk menentukan nilai F tabel, tingkat signifikansi yang digunakan
sebesar 5% dengan derajat kebebasan (degrees of freedom) dfl =
(Jumlah total variabel-1) dan df2 = (n-k-1) di mana n adalah jumlah
responden dan k adalah jumlah variable independen.

Kriteria pengambilan keputusan:

HO diterima jika Fhitung< Ftabel pada a = 5%

Ha diterima jika Fhitung> Ftabel pada o = 5%

b. Ujit (Parsial)

Uji t menunjukkan seberpa besar pengaruh variabel bebas secara
individual terhadap variabel terikat. Uji t digunakan untuk menentukan
nilai uji statistik dengan persamaan. Atau dapat juga dikatakan untuk
menguji hipotesis, maka diadakan pengujian dengan menggunakan
rumus “t”. Adapun persamaan dari uji t ialah sebagai berikut:

Kriteria pengambilan keputusan:

1. Bila t hing < t e, Maka HO= diterima, sehingga tidak ada

pengaruh signifikan antara variabel bebas dengan variabel terikat.
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2. Bila t pitung > t wble, Maka HO= ditolak, sehingga ada pengaruh
signifikan antara variabel bebas dengan variabel terikat.>
Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Desa Pasar Ujung Batu adalah salah satu desa yang berada di wilayah
Kecamatan Sosa Kabupaten Padang Lawas. Desa Pasar Ujung Batu berdiri
sekitar tahun 1958 setelah kemerdekaan dan sudah terbentuk pemerintahan.
Dahulu Desa Pasar Ujung Batu merupakan bagian pertengahan antara Desa
Huta Raja Lamo, Desa Mondang, dan Desa Ujung Batu.

Di antara ketiga desa tersebut masih terdapat wilayah kosong. Sehingga
Desa Pasar Ujung Batu di berikan hak budaya oleh desa yang pertama kali
memberikan budaya yaitu Desa Mondang dengan awalnya berasal juga dari
tempat berniaga yang tidak strategis yang berada di jalur hilir sungai perairan
Air Sosa yaitu di Desa Huta Raja Lamo sehingga membutuhkan alat
transportasi karena begitu jauh dari kedua Desa tersebut yaitu Desa Mondang
dan juga Desa Ujung Batu sehingga untuk kepentingan bersama dengan
permusyawarahan para pemangku adat mengambil keputusan untuk
memindahkan tempat pusat perbelanjaan ke tengah-tengah di antara Desa
Huta Raja Lamo, Desa Mondang dan juga Desa Ujung Batu, maka terbentuk
Desa Pasar Ujung Batu sebagai pusat utama perbelanjaan dan menjadi
permukiman yang nama dari desa ini diambil dari pecahan Ujung Batu karena

berada pada jalur hulu perairan Air Sosa dari ketiga desa tersebut.

% |bid, h. 57
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Selanjutnya warga yang menempati wilayah Desa Pasar Ujung Batu
Pertama Kalinya dan juga mendominasi adalah Turunan dari Desa Mondang
yang bermarga Hasibuan, maka kerap kali disebut bahwa marga Hasibuan
yang punya wilayah Desa Pasar Ujung Batu dan selanjutnya dari Desa Ujung
Batu bermukim di Desa Pasar Ujung Batu yaitu marga Daulay dan dari Desa
Huta Raja Lamo yaitu marga Siregar, seiring dengan perubahan waktu maka
semakin banyak sekarang yang menjadi warga Desa Pasar Ujung Batu.

1. Letak Geografis

Penelitian ini dilakukan di Desa Pasar Ujung Batu Kecamatan Sosa dan
mayoritas penduduknya adalah muslim. Batasan-batasan geografis Desa
Pasar Ujung Batu Kecamatan Sosa:

Bagian Utara: Kecamatan Sosa

Bagian Selatan: Huta Raja Tinggi

Bagian Timur: Riau

Bagian Barat: Tranpir

Adapun luas wilayah Desa Pasar Ujung Batu adalah 139,61 km?.

Jumlah penduduk berdasarkan jumlah KK yaitu 1.055 dengan jumlah jiwa

kurang lebih 4.233 jiwa, Kecamatan Sosa terdiri dari 30 desa dan 1

kelurahan.

2. Kondisi Demografis
a. Populasi dan kondisi kehidupan
Jumlah penduduk Desa Pasar Ujung Batu sebanyak 1.055 KK

dengan jumlah penduduk sekitar 4.233 jiwa dan pendapatan Desa Pasar
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Ujung Batu sebagian besar dari petani. Masyarakat Desa Pasar Ujung

Batu mata pencahariannya dominan kepada petani sawit, Wirausaha,

buruh dan sebagai pegawai.

Tabel 111.2
Jumlah Penduduk Desa Pasar Ujung Batu
No. | J enis Kelamin Jumlah
1. | Laki-Laki 2178
2. | Perempuan 2055
Total 4233

Sumber data: Kepala Desa Pasar Ujung Batu Tahun 2024

b. Agama Dan Pendidikan

1) Agama

Agama berperan penting dalam mengatur sendi-sendi
kehidupan manusia dan mengarahkan kepada kebaikan bersama.
Penduduk Desa Pasar Ujung Batu mayoritas beragama Islam
sebesar 85%. Dan ada beberapa warga dengan yang menganut
kepercayaan agama Kristen sebesar 15%. Dari tabel berikut ini
terdapat tiga mesjid dan satu musalla di desa Pasar Ujung Batu

untuk menunjang ibadah masyarakat.

Tabel 111.3
Jumlah Rumah Ibadah di Desa Pasar Ujung Batu
No. Sarana Ibadah Jumlah
1. Mesjid 3 (tiga)
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2. Musholla

1 (satu)

2) Pendidikan

Pendidikan merupakan salah satu aspek penting bagi setiap

individu. Karena dengan pendidikan akan dapat meningkatkan

kualitas diri

seseorang. Kemajuan suatu daerah atau desa

ditentukan oleh tingkat pendidikan masyarakatnya, berikut

dipaparkan keadaan penduduk desa Pasar Ujung Batu.

Tabel 111.4
Tingkat Pendidikan Masyarakat Desa Pasar Ujung Batu

No. | Tingkat Pendidikan Jumlah

1. | TK/Paud 94 orang

1. | SD/MI 378 orang

2. | SMP/IMTs 418 orang

3. | SMA/SMK/MA 482 orang

4. | Perguruan Tinggi 352 orang

5. | Tidak pernah bersekolah 63 orang

Jumlah 1.787 orang

Sumber: Data Pemerintah Desa Pasar Ujung Batu Tahun 2024

Tabel ini menunjukkan tingkat pendidikan masyarakat Desa Pasar

Ujung Batu, TK/Paud 94 orang, SD 378 orang, SMP/MTs 418 orang,

SMA/SMK/MA 482 orang, kemudian yang melanjut ke Perguruan Tinggi

385 orang dan yang tidak pernah bersekolah 63 orang. Dari pendidikan
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warga desa Pasar Ujung Batu terlihat sebagian masyarakatnya sudah

berpendidikan.

3. Visi dan Misi

Adapun visi dan misi Desa Pasar Ujung Batu Kecamatan Sosa Kabupaten

Padang Lawas:*’

a. Visi“Sebagai menciptakan Desa yang makmur dan cerdas serta

beradab” Sebagai dokumen perencanaan yang menyebarkan dari

dokumen RPJMDes maka seluruh rencana program dan kegiatan

pembangunan yang akan dilakukan oleh desa secara bertahap dan

berkesinambungan harus dapat menghantarkan tercapainya visi

misi desa.

Misi

Untuk mencapainya Visi Desa maka kepala Desa Pasar Ujung

Batu menyediakan fasilitas desa untuk meningkatkan taraf

kehidupan masyarakat yang lebih Mandiri dan berkeadilan yang

dirumuskan dalam Misinya Desa Pasar Ujung Batu yakni:

1. Melakukan pembangunan sarana jalan desa yang lebih baik
lagi

2. Melakukan pembangunan jalan usaha tani bagi masyarakat

3. Melakukan pembangunan sarana pendidikan yang lebih baik

%" Dinas
batu, Tahun 2022.

Pemerintahan Desa Pasar Ujung Batu, Data Kependudukan Desa Pasar Ujung
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Memberikan bantuan ternak dan bibit kepada masyarakat
petani dan peternak dalam rangka meningkatkan ekonomi
masyarakat

Pembangunan sarana ibadah bagi ~masyarakat dan

pembangunan sarana ekonomi masyarakat.

4. Struktur Organisasi Pemerintahan

Untuk lebih jelasnya tentang struktur organisasi Pemerintahan Desa

Pasar Ujung Batu Kecamatan Sosa Kabupaten Padang Lawas dapat dilihat

pada bagian berikut :

Gambar 111.1
Struktur Organisasi

keipeila Deisa
H. Jumpa taufik HSB

Seikreitaris Deisa
Ira Mayasari NST

1 1 1 N

Isharuddin NST

kaur.umum &
peireincanaan

Sireigar
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Zul EIdi NST Abdul Rahim NST Raja Mahmud Lubis

Salman Elfeindi

kasi.peilayanan




79

BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan menegenai harga
dan produktivitas terhadap kesejahteraan petani kelapa sawit di Desa

Pasar Ujung Batu Kecamatan Sosa Kabupaten Padag Lawas perspektif

Ekonomi Syariah, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Pada variabel harga menunjukkan bahwa secara parsial harga kelapa
sawit tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesejahteraan
petani kelapa sawit, sehingga pada penelitian ini HO diterima dan Ha
ditolak

2. Pada variabel produktivitas menunjukkan bahwa secara parsial
variabel produktivitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kesejahteraan petani kelapa sawit, sehingga pada penelitian ini HO
ditolak dan Ha diterima.

3. Variabel harga dan produktivitas berpengaruh secara simultan
terhadap kesejahteraan petani kelapa sawit perspektif ekonomi
syariah. Didapat nilai koefisien determinasi sebesar 0,164 yang mana
artinya sebesar 16,4% variabel harga dan produktivitas berpengaruh
terhadap kesejahteraan petani kelapa sawit sedangkan sisanya 83,6%
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang dianggap berpengaruh
terhadap kesejahteraan petani. Dalam perspektif ekonomi syariah,
kajian tentang pengaruh harga dan produktivitas petani kelapa sawit di

Desa Pasar Ujung Batu dapat dijelaskan berdasarkan prinsip-prinsip
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keadilan, Kkesejahteraan, dan keberlanjutan. Ekonomi syariah
menekankan pada pemenuhan kebutuhan masyarakat dan pemerataan
kesejahteraan secara menyeluruh, bukan hanya mengejar keuntungan
semata.
B. Saran
1. Mengingat harga kelapa sawit tidak selalu berpengaruh signifikan
terhadap kesejahteraan, petani disarankan untuk mendiversifikasi sumber
pendapatan mereka. Hal ini dapat mengurangi ketergantungan pada harga
pasar sawit yang fluktuatif. Karena ada variabel lain yang mempengaruhi
kesejahteraan petani selain harga dan produktivitas, disarankan dilakukan
penelitian lebih lanjut untuk mengidentifikasi variabel-variabel tersebut,
seperti akses ke pasar, kebijakan pemerintah, dan biaya produksi.
2. Petani harus terus meningkatkan produktivitas tanaman kelapa sawit
melalui penggunaan teknologi yang lebih baik, pemupukan yang tepat,
dan perawatan kebun yang optimal, karena produktivitas terbukti secara
langsung meningkatkan kesejahteraan mereka.
3. Pemerintah dan lembaga terkait sebaiknya memberikan pendampingan
dan pelatihan kepada petani untuk meningkatkan keterampilan dalam
pengelolaan kebun, pengolahan hasil, serta manajemen keuangan,
sehingga petani bisa lebih siap menghadapi fluktuasi harga dan

meningkatkan produktivitas.
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LAMPIRAN
Lampiran 1
Kuesioner Penelitian
KUESIONER PENELITIAN

Kepada Yth.
Bapak/Ibu/Saudara/i
Assalamu’alaikum warrahmatullahi wabarakatuh

Sehubungan dengan penyelesaian tugas akhir sebagai mahasiswa program
studi Strata Satu (S1) Ekonomi Syariah Universitas Islam Negeri Sultan Syarif

Kasim Riau, saya:

Nama : Rizky Ramadhan Lubis
NIM : 12020515153
Fakultas/Jurusan : Syariah dan Hukum/Ekonomi Syariah

Saat ini sedang melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Harga
Dan Produktivitas Terhadap Kesejahteraan Petani Kelapa Sawit Di Desa
Pasar Ujung Batu Kecamatan Sosa Kabupaten Padang Lawas Perspektif

Ekonomi Syariah”

Dengan ini penulis memohon kesediaan Bapak/Ibu/Saudara/i untuk
menyisihkan waktu mengisi kuisioner ini secara terbuka, apa adanya, sebenar-
benarnya sesuai dengan kenyataan yang Bapak/lbu alami dan rasakan. Pernyataan
dan data responden hanya akan digunakan untuk penelitian semata dan sangat di
jaga kerahasiaannya. Mohon untuk tidak ragu dalam menjawab karena semua

jawaban adalah benar dan tidak ada jawaban yang salah.

Jawaban yang Bapak/lbu/Saudara/i berikan merupakan bantuan yang
sangat berharga dalam penelitian saya. Oleh karena itu, atas kesediaan dan

kerjasama Bapak/Ibu/Saudara/l saya ucapkan terimakasih.
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Wassalamualaikum warrahmatullahi wabarakatuh
Hormat Saya

Rizky Ramadhan Lubis

PETUNJUK PENGISIAN
1. Jawablah semua pertanyaan pada titik-titik yang disediakan

2. Berilah tanda ceklis (V) pada pilihan yang telah disediakan sesuai dengan jawaban
saudara/i

IDENTITAS RESPONDEN

Nama Lengkap
Jenis Kelamin
Alamat

Usia

Tingkat Pendidikan
Pekerjaan Saudara/l
Jumlah Tangungan

Daftar Pertanyaan:

A. Harga (X1)
1. Pemasukan utama atau pendapatan pokok hanya berasal dari hasil
produk kelapa sawit?
a. Ya
b. Tidak
2. Apakah perubahan harga kelapa sawit mempengaruhi pendapatan
anda?
a. Ya
b. Tidak
3. Apakah harga sawit selalu mengalami perubahan setiap bulannya?
a. Ya
b. Tidak
4. Apakah jarak yang ditempuh untuk penjualan sawit berpengaruh
terhadap harga sawit?
a. Ya
b. Tidak
5. Ketika harga kelapa sawit turun,apakah hasil tersebut mencukupi
untuk biaya pemenuhan operasional tanaman kelapa sawit anda?
a. Ya
b. Tidak
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6. Dari hasil pendapatan yang diperoleh apakah petani dapat memenuhi
biaya pendidikan anak-anak?
a. Ya
b. Tidak

B. Produktivitas (X2)

1. Apakah sumber modal penanaman kelapa sawit merupakan dana milik
sendiri?
a. Ya
b. Tidak
2. Dalam sebulan berapa kali anda memanen hasil kelapa sawit anda?
a. 1kali
b. 2kali
3. Berapa banyak modal yang telah dikeluarkan untuk kelapa sawit
anda?
a. <100.000.000
b. >100.000.000
4. Apakah lahan kelapa sawit milik anda sendiri?
a. Ya
b. Tidak
5. Berapa luas lahan kelapa sawit yang anda miliki?
a. 1s/d5ha
b. >5ha
6. Berapa ton hasil produksi anda yang dihasilkan dalam jangka sekali
panen?
a. <lton-2ton
b. >2ton

C. Kesejahteraan Petani (Y)

1. Dengan menjadi petani kelapa sawit pendapatan dan pengeluaran saya
seimbang?
a. Ya
b. Tidak
2. Dengan naik turunnya harga kelapa sawit, apakah hal tersebut
mempengaruhi kesejahteraan kelurga anda
a. Ya
b. Tidak
3. Apakah pendapatan anda mencukupi kebutuhan sehari-hari keluarga
anda?
a. Ya
b. Tidak
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4. Dengan naik turunnya harga kelapa sawit, apakah hal tersebut
mempengaruhi biaya konsumsi keluarga anda?
a. Ya
b. Tidak
5. Apakah anda tinggal di rumah milik sendiri?
a. Ya
b. Tidak
6. Apakah fasilitas anda sudah lengkap?
a. Ya
b. Tidak

Lampiran 2
Tabulasi Data

Harga(X1)
X1
Responden | P1 P2 P3 P4 P5 P6 Total
1 5 4 5 5 5 5 29
2 5 4 5 5 9 5 29
3 5 4 9 5 4 4 27
4 5 5 4 5 5 5 29
5 5 4 4 5 5 5 28
6 9 5 4 5 4 4 27
7 4 5 5 5 5 5 29
8 5 5 4 5 5 5 29
9 5 5 4 5 5 5 29
10 5 5 4 5 5 5 29
11 5 5 5 5 5 5 30
12 5 5 4 5 5 5 29
13 5 5 5 5 5 5 30
14 5 5 5 5 5 5 30
15 5 5 5 5 5 5 30
16 4 5 5 5 5 5 29
17 5 4 4 5 5 5 28
18 5 5 4 5 5 5 29
19 5 5 4 5 5 5 29
20 5 5 4 5 5 5 29
21 5 5 5 5 5 5 30
22 4 5 4 5 5 5 28
23 5 5 5 5 5 5 30
24 5 5 4 5 5 5 29
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30
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77
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79
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84
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86
87

88
89
90
91

92

Produktivitas(X2)

Total

30
29
27
30
29

X2

P6

P5

P4

P3

P2

P1

Responden
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29
30

29
29
29
29
26
29
30
30

29
28
29
28
28
29
29
28
30
30
30

26
28
26
30
30
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27
30
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Kesejahteraan(Y)

Total
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29
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30
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30
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28
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P1
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Lampiran 3

Deskripsi Karakteristik Responden

1.

Identitas Responden

Identitas Responden Menurut Jenis Kelamin.

Tabel 4.1

Identitas Responden Menurut Jenis Kelamin

96

Jenis Kelamin Responden Persentase (%)
No
1 | Laki— Laki 69 78 %
2 | Perempuan 23 22 %

Jumlah 92 100 %
Sumber: Data Primer diolah 2024
2. ldentitas Responden Menurut Usia
Tabel 4.2
Identitas Responden Menurut Usia

No | Usia Responden Persentase
1 25-35 15 18%
2 35-45 25 24%
3 45 - 55 42 46%
4 55-65 10 12%

Jumlah 92 100%

Sumber: Data Primer Diolah 2024




Lampiran 4

Hasil Analisis Data
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LAMPIRAN
Uji validitas
Harga
Correlations
X1P1 X1P2 X1P3 X1P4 X1P5 X1P6 HARGA
Xip1 Pearson Corr€lation 1 -175 ,020 231" ,140 221" 3587
= Sig. (2-tailed) ,096 849 027 183 ,034 000
. N 92 92 92 92 92 92 92
XiP2  Pearson Corr€lation -175 1 3107 -,194 -,093 -,114 4547
Sig. (2-tailed) ,096 ,003 064 379 281 000
N 92 92 92 92 92 92 92
X1P3 Pearson Corr€lation ,020 310" il 247" 117 -131 4817
Sig. (2-tailed) 849 ,003 017 266 214 000
N 92 92 92 92 92 92 92
X1P4 Pearson Corr€ lation 231" -,194 -247" 1 4737 405" 3587
Sig. (2-tailed) 027 064 017 ,000 ,000 000
N 92 92 92 92 92 92 92
X1P5 P€arson Corr€lation ,140 -,093 -117 473" 1 863" 6257
Sig. (2-tailed) 183 379 266 ,000 ,000 000
= N 92 92 92 92 92 92 92
X1P6  Pearson Corr€lation 221" - 114 -131 405~ 863" 1 6217
Sig. (2-tailed) 034 281 214 ,000 ,000 000
= N 92 92 92 92 92 92 92
HARGA Pe€arson Corrélation 358" 454" 4817 358™ 625" 6217 1
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 -
N 92 92 92 92 92 92 92

*-Corr€lation is significant at the 0.05 Ievel (2-tailed).
**_Corr€lation is significant at the 0.01 Ievel (2-tailed).



Produktivitas

Correlations
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PRODUKTIV
X2P1 X2P2 X2P3  X2P4  X2P5 = X2P6 ITAS

X2P1 P@arson 1 027 A17 4047 110 153 495"
Corr€lation -
Sig. (2-tailed) 796 265 ,000 299 146 ,000

N 92 92 92 92 92 92 922

X2P2 Pearson 027 1| -277" -,138 -,022 021 156
- Correlation o
_f! Sig. (2-tailed) 796 ,008 191 835 841 137
_ N 92 92 92 92 92 92 922
X2P3 Pearson 117 =277 1 278" 3897 367 5717
) Corr€lation o
Sig. (2-tailed) 265 ,008 ,007 ,000 ,000 ,000

N 92 92 92 92 92 92 92

X2P4 PEarson 404" -138 278" 1 329" 3147 609
Corre€lation o
Sig. (2-tailed) ,000 191 ,007 ,001 ,002 ,000
N 92 92 92 92 92 92 92

X2P5 PEarson 110 -022 3897 329" 1 ,924™ ,808™
Corre€lation -
Sig. (2-tailed) 299 835 ,000 ,001 ,000 ,000
N 92 92 92 92 92 92 922

X2P6 P€arson 153 021 3677 3147 9247 1 820™
' Corr€lation -
Sig. (2-tailed) 146 841 ,000 ,002 ,000 ,000
= N 92 92 92 92 92 92 922
Pj'aODu KTIVIT Pearson 495 156 5717 6097 808" 8207 1
AS Corr€lation o
' Sig. (2-tailed) ,000 137 ,000 ,000 ,000 ,000 o
N 92 92 92 92 92 92 92

**_ Corr€lation is significant at the 0.01 Ievel (2-tailed).
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Kesejahteraan
Correlations
KESEJAHT
X3P1  X3P2  X3P3 = X3P4  X3P5 = X3P6 ERrRAAN
X3P1 P@arson 1 -193 -,047 221" -,023 ,087 315"
© Corr€lation
Sig. (2-tailed) ,065 ,655 ,034 828 410 002
N 92 92 92 92 92 92 922
X3P2 P@arson -193 1 -,005 051 2697 286" 483"
' Corr€lation -
: Sig. (2-tailed) 065 962 626 ,009 ,006 000
_ N 92 92 92 92 92 92 922
X3P3 Pearson -,047 -,005 1 124 205" ,093 433"
: Corr€lation -
Sig. (2-tailed) 655 962 239 ,050 379 000
N 92 92 92 92 92 92 92
X3P4 PEarson 221" ,051 124 1 -,142 ,034 464"
Corre€lation o
Sig. (2-tailed) ,034 626 239 177 751 000
N 92 92 92 92 92 92 92
X3P5 PEarson -023 2697 205" -142 1 7467 644"
Corre€lation o
Sig. (2-tailed) 828 ,009 ,050 177 ,000 000
N 92 92 92 92 92 92 922
X3P6 Pearson 087 286" ,093 034 746 1 ;722"
Corr€lation B
Sig. (2-tailed) 410 ,006 379 751 ,000 ,000
= N 92 92 92 92 92 92 922
KESEJAHTER Pearson 3157 4837 4337 464”644”7227 1
AAN Corr€lation -
Sig. (2-tailed) ,002 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 -
N 92 92 92 92 92 92 92

*. Corr€lation is significant at th€ 0.05 Ievel (2-tailed).
**_Corr€lation is significant at the 0.01 Ievel (2-tailed).
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Uji Normalitas

~ = One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
iz Unstandardiz€d
& Residual
[_j_ L
i NS 92
S Nermal Parameters*® Mean 0000000
= pue:
= i Std. D€viation 1,21059770
; Most Extreme Differences  Absolute 112
S E Positive 054
e ©w NEegative -112
¥ Tz_ﬁst Statistic 112
Asymp. Sig. (2-tailed) ,006°
Mente Carlo Sig. (2-tailed) Sig. ,184¢
QCJ 99% Confid€nc€ Int€rval Low€r Bound 174
Upp€r Bound ,194

a. Test distribution is Normal.

b. Calculat€d from data.

c. Lilliefors Significanc€ Corr€ction.

d. Bas€d on 10000 sampled tabl€s with starting s€€d 2000000.

Uji Multikolinieritas

Ul S1jn} eAJE

uejep

Coefficients®

Collin€arity Statistics

£ Mod€l Tol€rance VIF
1 Harga 1,000 1,000
Produktivitas 1,000 1,000

a. DEpendent Variable: KEs€jaht€raan

d

BIY BYSNS N

S uenelun neje

w nien

c|E



Gambar 1V. 5 Hasil Uji Heteroskedasitisas

Scatterplot

Dependent Variable: ABS_RES
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Regression Standardized Predicted Value
Hasil Analisis Regresi Linear Berganda
Coefficients®
Standardiz€d
Unstandardiz€d Co€ffici€nts Coe€ffici€nts
Mode€l B Std. Error Beta t Sig.
1= (Constant) 17.425 4.150 4.199 000
‘ Harga .015 119 .012 125 901
Produktivitas .368 .083 427 4.452 .000

a.Dependent Variable: KEs€jahtE€raan

Uji Koefisien Determinasi

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Squar€ Square E stimate
1 A27° ,182 ,164 1,22412

b. D€p€Endent Variabl€: KE€s€jaht€raan

a. Predictors: (Constant), Produktivitas, Harga
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Uji Parsial (Uji t)

Coefficients®

Unstandardiz€d Co€ffici€nts
B Std. Error

Standardiz€d
Coeffici€nts
Beta
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Sig.

Model

© (Constant) 17,425
,015

,368

) Harga
=
=5 Produktivitas

4,150
,119
,083

,012
427

4,199
,125
4,452

,000
,901
,000

a. Dependent Variable: KEs€jaht€raan

Hasil Uji F

ANOVA?

Model Sum of Squar€s Df

Me€an Square

F

Sig.

il Regression
Reésidual

29,711 2

133365
Total 163,076

89
91

14,856
1498

,000°

a. DEp€endent Variable: KEs€jahtE€raan
b. Predictors: (Constant), Produktivitas, Harga
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Lampiran 5

.h..

A_M. ;nf

:/ii/:L:

Dokumentasi

\

kltan Svarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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£

UIN SUSKA RIAU

rif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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UIN SUSKA RIAU

g

yarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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UIN SUSKA RIAU

ultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



